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MAKNA LAFAZ AL-ASNAM, AL-AUTHAN, AL-ANSAB DAN
AL-TAMATHIL DALAM ALQURAN MENURUT PARA MUFASIR

Nama : Agil Anggia
NIM : 140303020
Tebal : 61 halaman
Pembimbing | : Dr. Salman Abdul Muthalib, Lc, M.Ag
Pembimbing Il : Zulihafnani, S.TH., M.A
ABSTRAK

Pemahaman makna patung dan berhala dari empahisting berbeda dalam
Alguran yaitual-asnam, al-auttin, al-arsab dan al-tamathil, merupakan suatu
kejanggalan dalam penerjemahan, karena keempddhistersebut diartikan
dengan makna yang sama. Untuk memahami secara @etdu dicarikan
karakteristik penafsiran dari masing-masing isttiisebut, sehingga memberikan
makna yang komprehensif atau makna sebenarnya.kateha itu, penelitian ini
mencoba untuk melihat substansi makna lafaz-laizasnam, al-autlin, al-
ansab danal-tamathil dalam Alquran dan pendapat para mufasir mengenianana
lafaz-lafaz al-asnam, al-autl@n, al-arsab dan al-tamathil dalam Alquran.
Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kufaltahgan menggunakan
metodemaudt#’z. Sumber data utama yaiitafsr Mafatih al-Ghaybh Tafsir al-
Maraghi, al-Tafsr al-Munir: Fi al-‘Agidat wa al-Syariat wa al-Manhaj Tafsir
al-Mishkzh dan Al-Quran dan Tafsirnya sedangkan sumber data pendukung
yaitu literatur yang berhubungan dengan judul peael seperti buku-buku,
kitab,kamus, ensiklopedia, jurnal maupun artike&riDpenelitian ini diperoleh
temuan bahwal-asnam, al-autlin, al-arsab dan al-tamathil yang diabadikan
dalam Alquran memiliki makna yang berbedd-asnam ialah berhala yang
terbuat dari batu, logam, tembaga yang gambaratidgi dipahat secara tiga
dimensi. Disebual-asnam karena keyakinan seseorang dengan cara mendekatkan
diri kepada perantara itu dengan segala hal yasg tijadikan sebagai sarana
mendekatkan diri kepada-NyAl-authzn adalah berhala yang terbuat dari bahan
kayu, batu, tanah, dan lain-lain. Namun, berhalalehih umum daripadaal-
asnam, karena dapat berupa segala sesuatu yang berbdsmuidak berbentuk
baik kecil maupun besar. Jika dikaitkan dengan regekp bentuk berhalal-
authzn ialah menjadikan perkuburan mereka sebagai tengratriat, menjadikan
tempat tinggal mereka dahulu sebagai tempat susitiddipersembahkan kurban
dan dilakukan berbagai ritual ibadak-ansab adalah batu yang tidak memiliki
bentuk yang digunakan untuk tempat penyembelihamtéing yang akan
dipersembahkan untuk berhala-berha&tamathil adalah segala sesuatu yang
dibuat dalam bentuk seperti ciptaan manusia yamgia¢ dari kayu, batu pualam,
tembaga, dan kaca yang kemudian disebut patungkabalada yang
menyembutnya berhala. Analisis dari makna dari kegnstilah tersebut dibagi
menjadi dua bagian, yaitu: pertama: laldzasnam, al-autlan, al-arsab danal-
tamathil digunakan untuk berhala dalam bentuk fisik sefmathala’'Uzza, salib,
patung-patung dan lain-lainnya. Kedua, laé&asnam danal-authan, digunakan
untuk berhala dalam non-fisik yaitu segala sesyahg dapat memalingkan diri
dari Allah Swit.



PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam pesaml Skripsi ini

berpedoman pada transliterasi ‘Ali ‘Audatengan keterangan sebagai berikut:

Arab Transliterasi Arab Transliterasi
| Tidak disimbolkan L T (titik di bawah)
< B L Z (titik di bawah)
Il T ¢ ¢
& Th ¢ Gh
z J - F
z H (titik di bawah) S Q
¢ Kh B K
3 D J L
3 Dh 2 M
D R O N
J Z B) w
o S o H
B Sy ¢ y
o= S (titik di bawah) s Y
o= D (titik di bawah)
Cacatan :
1. Vokal Tunggal
&:(fathah) = a misalnyasas ditulis hadatha
:(kasrah) = i misalnyaJ2 ditulis gila
Z(dammaly = u misalnyass s, ditulis ruwiya
2. Vokal Rangkap
(¥) (fathahdanya) =ay, misalnya;_» ditulis Hurayrah
(s) (fathahdanwaw) = aw, misalnya,»= si ditulis tauhid

'Ali Audah, Konkordansi Qur'an, Panduan Dalam Mehéaat Qur'an, Cet: Il, (Jakarta:
Litera Antar Nusa, 1997xiv.
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Vokal panjang

(") (fathahdanalif) =3a, (a dengan garis di atas)

(») (kasrahdanya) =1, (i dengan garis di atas)

(s) dammahdanwaw) =1, (udengan garis di atas)

misalnya:J si= ditulis ma’gal, o« x ditulis burhan, G5 ditulis taufiq

Ta’ Marbutah(3)

Ta’ Marbutah hidup atau mendapat haralkathah, kasrahdan dammah,
transliterasinya adalah (t), misalnyds¥y! %.ddl ditulis al-falsafat alila.
Sementarda’ marbutahmati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h), misalnya;4ai.24ll <éles ditulis Tahafut al-Falasifah. 4Ly Jis
ditulis Dalil al-"ingyah 42Y) zalis ditulis Manzhij al-Adillah.
Syaddah(tasydid

Syaddahyang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan lambgngalam
transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakamg sama dengan huruf
syaddahmisalnyaix3) ditulis islamiyyah.

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkamgan hurufJ
transliterasinya adaladl, misalnya: il ditulis al-nafs,dan «isll ditulis al-
kasyf

Hamzah(s)

Untuk hamzahyang terletak di tengah dan di akhir kata ditraesdisikan
dengan (°), misalnya:as3w ditulis malz'ikah, > ditulis juz'i. Adapun
hamzahyang terletak di awal kata, tidak dilambangkan kardalam bahasa

Arab, ia menjadi alif, misalnyag!_ ! ditulis ikhtira.
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B. Modifikas

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis sdpasa tanpa transliterasi,
seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-namayk ditulis sesuai
kaidah penerjemahan. Contoh: Mahmud Syaltut.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahadanésia, seperti

Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah éaagainya.

C. Singkatan

Swit : Sulhanahu wa taila

saw :Sallallahu ‘alaihi wa sallam
QS. : Quran Surat

HR : Hadis Riwayat

Terj : Terjemahan

ra - raliyallahu ‘anhu

as : ‘alaihi salam

t. th. : tanpa tahun terbit

dkk : dan kawan-kawan

t. tt. : tanpa tempat terbit

viii



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kepada Allah Swt. yang telah meikbarnikmat iman
dan Islam serta kelapangan dan kemudahan sehinggat dnenyelesaikan
penelitian dan penyusunan skrispsi ini. Selanjutegiawat dan salam tak lupa
pula disanjung sajikan kepada baginda Nabi Muhamsaad keluarga dan para
sahabat yang telah berjuang membela agama yandhaliiNya serta telah
mengangkat derajat manusia, sehingga bisa menjadusra yang beriman dan
memiliki ilmu pengetahuan. Alhamdulillah dengan ymtik dan hidayah-Nya
telah diselesaikan penyusunan skripsi yang sedarimnuntuk memenuhi dan
melengkapi syarat-syarat guna mencapai gelar sagara Prodi limu Al-Qur'an
dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UINRaniry Banda Aceh, dengan
judul: “Makna Lafaz al-Asnam, al-Autlan, al-Arsab dan al-Tanathil dalam
Alguran menurut Para Mufasir”.

Disadari bahwa skripsi ini tidak akan terwujud tafgantuan dari berbagai
pihak, maka pada kesempatan ini akan disampaikapancterima kasih yang
setinggi-tingginya kepada:

1. Ayahanda Sanusi dan Ibunda Nazariah beserta kaluatgs dorongan dan
restu serta pengorbanan yang tidak ternilai kepsetaulis sehingga dapat
menyelesaikan karya tulis ini.

2. Bapak Dr. Salman Abdul Muthalib M.Ag, sebagai pemiting | dan juga
kepada lbu Zulihafnani, S.TH., MA, sebagai pembimgbil dan Ibu Nuraini,

S.Ag, M.Ag selaku penasihat akademik yang telahuarelkan waktu dan



mencurahkan pikirannya untuk membimbing penulisamiaimenyelesaikan
skripsi ini.

3. Bapak Drs. Fuadi, M.Hum selaku Dekan Fakultas Usgldih dan Filsafat
UIN Ar-Raniry Banda Aceh dan Dr. Muslim Djuned, MyAselaku Ketua
Prodi llmu Alguran dan Tafsir beserta staf dan pdéwaen yang senantiasa
memberikan ilmu pengetahuan dan pengalaman yanmabésat bagi
penulis.

Sesungguhnya penulis tidak sanggup membalas seeh@kkn yang
telah bapak, ibu serta teman-teman berikan, serAbiglh Swt. membalas semua
kebaikan ini. Penulis telah berusaha semaksimalgkinrdalam menyelesaikan
skripsi ini. Namun, kesempurnaan bukanlah milik osa, jika terdapat
kesalahan dan kekurangan penulis sangat menghar&pitik dan saran guna

untuk perbaikan di masa yang akan datang.

Banda Aceh, 10 Januari 2019
Penulis,

Aqil Anggia
NIM. 140303020



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL .ot sttt svae s s sabe e s sabeessnreeea i
PERNYATAAN KEASLIAN ...ttt st snree e i
LEMBAR PENGESAHAN ...ttt e e s st saree e i
ABST RAK ettt st s s b e e s ba e e st e e s b e e e sb e e s sb e e s sabeeeanreeaas Y,
PEDOMAN TRANSLITERASI ...ttt Vi
KATA PENGANTAR ..ottt sttt st sbae s sbe s sbe e s sabe s s sabae e iX
YA ol I o 1 U Xi
BAB|I PENDAHULUAN 1
A. Latar Belakang..........oooiiiiiiiiiiiiiieeeeee e 1
B. Rumusan Masalah............c.cooueeiiiiiiiieie e, 4
C. Tujuan Penelitian ..........oooeeiiiiiiiiiimmmm e 4
D. Manfaat Penelitian............cooiiiiiiiiiiceeeee e 4
E. Kajian PUSLAKA .......cooiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeii e 5
F. Metode Penelitian ............oeiiiiiiiiiiie e 6
G. Sistematika PenuUliSaN ...........ooivuiiiiii e 8
BAB Il TINJAUAN UMUM AL-ASNAM, AL-AUTHAN, AL-ANSAB DAN
AL-TAMATHIL 10
A. Makna Lafazal- al-Asnam, al-Auttan, al-Ansab danal-Tamathil 10
B. Sejarah Patung dan Berhala...........ccccoeveeeeeeiiiiiiiiiiiiieeee e, 13

C. Bentuk-bentuk Peribadatan kepada Berhala. ... ..ccoeveveeeenn. 32

BAB IIl ANALISISPENAFSIRAN AYAT-AYAT AL-ASNAM, AL-

AUTHAN, AL-ANSAB DAN AL-TAMATHIL 35
A. Klasifikasi Ayat-aya@l-Asnam, al-Autlan, al-Arsab danal-

VTN o T o 35
B. Penafsiran Ayat-ayatl-Asnam, al-Autlan, al-Arsab danal-

T 0T T smmanne anaennm o B B 36
C. Analisis Maknaal-Asnam, al-Autlan, al-Arsab danal-Tanmathil

pada Masa KONtEMPOIEr......cccoeeeeeeeiiiieeeeeeeeeeire e a e 50

BAB IV PENUTUP 55
B KeSIMPUIAM.......cocteeeroneaassssssmsssnnrs e s s ST « 1 eeenennnnes 55
B. SAran ..o b6

DAFTAR PUSTAKA .o 58
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ..o 61

Xi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab mempunyai karakteristigh:b tersendiri yang membedakan
dengan bahasa lain, bahkan terkadang satu kosametaliki makna ganda,
dengan itu diperlukan ilmbalaghah khususnya menyangkutskib, agar suatu
kalimat yang disampaikan sesuai dengan situasikdadisi yang ada, sehingga
pesan-pesan yang hendak disampaikan mengenairsasasaa tepat.

Keindahan dan keistimewaan Alquran lainnya yaitaylalt memakai kosa
kata yang pada lahirnya tampak bersinonim, namim deliti secara cermat
ternyata masing-masing kosa kata itu mempunyai tasnsendiri-sendiri yang
tidak ada pada lafaz lain yang dianggap bersinaemgannyd. Menurut Eri
Badi’ Ya'qub dalam Bahasa Arab sinonim disebut dengaaduf yaitu berbeda
artinya tetapi sama lafaznya, atau banyak lafazmgmun maknanya safu.
Sedangkan menurut Ahmad Mukhar Umar sinonim ad@atapat banyak lafaz
namun satu arti atau makna.

Secara seksama struktur kalimat dalam Alquran memggn kalimat
yang sama untuk mengungkapkan satu pesan bahlambisggunakan struktur
kalimat yang berbeda, sehingga tampak ragam babsdam pemilihan lafaz,

Alguran menggunakan beberapa lafaz yang memiliki sama yang dipakai

’Nasruddin Baidar\Wawasan Penafsiran Al-Qur'afYogjakarta: Pustaka Pelajar, 2002),
him. 273.

*Nasruddin BaidarWawasan Baru llmu TafsiiYogjakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him.
317

‘Emil Badi’ Ya'qab, Figh al-Lughah wa Khaiisuha (Beirut: Dar al-Thadgfah al-
Islamiyabh, t.th), him. 180-181.

>Ahmad Mukhar Umar|im al-Dil alah (Kuwait: Maktabah Br al-Arabiyah li al-Nasr wa
al-Tauzi’ 1982), him. 145.



dalam Bahasa Indonesia. Salah satu contohnya ddipett pada makna lafaz-
lafaz al-asnam, al-autkin dan al-ansab® dalam kamusal-Munawwir: Arab-
Indonesia Lengkapdiartikan dengan berhala, sedangkan latzamathil
diartikan dengan paturfgBahkan, jika dilihat dari Kamusl-Ma’ani dan Al-
Quran dan Terjemaharkarya Departemen Agama Republik Indonesia juga
diartikan seperti itu. Hal itu merupakan suatu kggalan dalam penerjemahan,
pemaknaan semacam ini tidak memadai dan tidak nmskanabagi kalangan
akademisi, sehingga untuk memahami secara detdil plcari karakteristik
penafsiran dari makna keempat istilah tersebutnggh memberikan makna yang
komprehensif.

Cara untuk membedakan keempat kata ini memang apltiagi dalam
Alguran sendiri ada ayat-ayat yang menyamakaniriiaapat dilihat dalam QS.
al-An’am [6]:74 dan QS. al-‘Ankabut [29]: 17:

- £ E; £ 2 -

G Ea3sy sl ) gl Gl asks

Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada kag;a, /Azar,

“Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebabanttuhan?

Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu dalams&@se yang

nyata® (QS. al-An’am [6]:74)

*Ahmad Warson Munawwir,al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesi¢Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), him. 1423.

’Ahmad Warson Munawwiral-Munawwir, him. 1310.

®Departemen Agama RAI-Quran dan TafsirnyaJakarta: Ikrar Mandiriabadi, 2010),
Jilid 11l, him. 161
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Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allahdiélah berhala-

berhala, dan kamu membuat kebohongan. Sesunggaipaygang kamu

sembah selain Allah itu tidak mampu memberikankiezepadamu; maka
mintalah rezeki itu di sisi Allah, dan sembahlaha Rian bersyukurlah
kepada-Nya. Hanya kepada-Nya kamu akan dikembalikéS. al-

‘Ankabut [29]: 17)

Kedua ayat di atas menggunakan dua lafaz yang derlyaitual-asnam
dan al-authan, dengan menunjukkan kisah yang sama yaitu kisah Nabhim
as. Kedua ayat ini merupakan perkataan Nabi Ibrakgm kepada ayah dan
kaumnya yang menjadikan berhala sebagai sesembahami satu ayat,
menggunakan lafaal-asnam, di sisi ayat lain menggunakan lafakzauthan. Di
samping itu, kedua lafaz tersebut diterjemahkargaerkata yang sama yakni
berhala, namun dari masing-masing lafaz terseldak timemiliki persamaan
wujud dan penggunaan kata yang berbeda sesuakkohlguran.

Atas dasar inilah, penulis merasa bahwa perlu adgenelitian yang
mendalam untuk menjelaskan keempat makna lafaebiat;sbaik ditinjau dari

pendapat para ulama yang mahir dalam sastra Aealpat dari pendapat para

mufasir.

B. Rumusan Masalah

’Departemen Agama RAI-Qur'an dan Tafsirnyadilid VII, him. 377,



Berdasarkan masalah-masalah yang telah dikemuka#laratas, maka

makna dari lafazal-asnam, al-autlan, al-arsab dan al-tamathil dalam Alquran

masih sangat perlu dijelaskan secara detail daerieci secara menyeluruh dan

dapat dipahami kedudukannya di dalam Alquran. Umbgkjawab problematika

di atas dapat dikemukakan rumusan masalah sebadjait

1. Bagaimana konteks lafaz-lafaiasnam, al-auttin, al-arsab danal-tamathil

dalam Alquran?
Bagaimana para mufasir menafsirkan makna lafaz-&fasnam, al-autfin,

al-ansab danal-tamathil dalam Alquran?

. Tujuan Pendlitian

Tujuan utama yang hendak dicapai melalui peneliiaadalah:
Untuk mengetahui konteks lafaz-lafakasnam, al-autlan, al-arsab danal-
tamathil dalam Alquran.
Untuk mengetahui penafsiran menurut para mufasimgereai makna lafaz-
lafazal-asnam, al-auttin, al-aryab danal-tamathil dalam Alquran.
Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian inilaba
Untuk mengembangkan cakrawala berfikir ilmiah dalamemecahkan
problematika tentangl-asnam, al-autlin, al-arsab danal-tamathil, baik itu
dari makna, fungsi dan perbedaan di antaranyan§ghiakan menghasilkan
pemikiran yang pasti bahwa Alquran adalah kitaligek bagi manusia, dan

ayat-ayat yang terdapat di dalamnya tidak ada panigntangan.



2. Dapat memberikan kontribusi kepada studi Alqurafardabidang Ilmu
Tafsir, khususnya kajiaMa’an al-Qur’an.
E. Kajian Pustaka

Berikut beberapa karya yang mengkaji tentang patlsuy berhala, di
antaranya:

Skripsi yang berjuduPatung dan Gambar dalam Perspektif Al-Qur'an
(Studi Tematis Tafsir Surat Saba’ Ayat 1¥ang disusun oleh Sih Handayani.
Skripsi ini membahas patung dan gambar dalam pdisgdquran, khususnya
yang terdapat di dalam QS. Saba’ [34]: 13, kemusdlaipsi ini menekankan pada
penafsiran ayat, munasabah ayat, isi kandungaria ssgngaruh terhadap
perkembangan seni dalam IslaMh.

Skripsi yang berjudulMakna Lafaz Kata al-fam dalam Alquran
Menurut M. Quraish Shihalyang disusun oleh Alfu Rochmatin. Skripsi ini
menjelaskan penggunaan kata yang berbeda untuknjo&kan paganisme, yaitu
al-asnam yang disebutkan dalam Alquran sebanyak lima katigyterdapat dalam
QS. al-An’am [6]: 74, QS. al-A’raf [7]: 138, QS.-Ahbiya’ [21]: 57 dan QS. al-
Syua’ra [26]: 71. Dalam skrispi ini penulis hanyanmeliti kataal-asnam dalam
Alguran dan penafsirannya menurut M. Quraish Shiltabsamping itu, makna
al-asnam seringkali disamakan dalam terjemahan-terjemahajurah maupun
dalam kamus-kamus Arab, padahal makna tersebutlikienmakna dalam bentuk

majazi*

'°Sih Handayani, “Patung dan Gambar dalam Perspia€fur'an: Stdi Tematis Tafsir
Surat Saba’ Ayat 13" (Skripsi, IAIN Walisongo Semiag, 1997), him. 10.

“Alfu Rochmatin, “Makna Lafaz al-#nam dalam Alquran menurut M. Quraish Shihab”
(Skripsi, UIN Sunan Ampel, 2017), him. 5.



Sebagaimana yang diketahui, penelitian ini bukapkigulangan dari apa
yang telah ada atau yang telah dibahas oleh pelagiit Dari telaah kepustakaan
di atas, penulis menyatakan bahwa belum ada yangliiesecara khusus tentang
keempat makna dari lafaal-asnam, al-auttin, al-arsab dan al-tanmathil.
Perbedaan dalam penelitian ini dengan karya-kaayey ytelah ada sebelumnya
adalah karya ini khusus menafsirkan keempat makfze ltersebut secara rinci
dan detail.

F. Metode Pendlitian

Pada dasarnya, metode adalah cara yang digunakak umencapai
sebuah tujuan. Tujuan dalam sebuah penelitian [adalatu pernyataan yang
menggambarkan apa yang hendak dicapai dalam seltigitas yang dilakukan
dalam penelitiai® Secara lebih rinci, langkah-langkah yang digunallatam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yangrdfat kepustakaan.
Penelitian kepustakaarlibrary research), yaitu telaah kepustakaan untuk
memperoleh informasi yang lengkap terhadap masakaig diteliti. Jadi,
penelitian ini akan mengumpulkan data dari berbdigeiatur, baik itu buku,
ataupun tulisan-tulisan lain yang berkaitan dertgara penelitian.

2. Sumber Data
Sumber data utama yang digunakan ialah merujukdeepdguran yang

relevan dengan pembahasan kajian ini dan kitalr.t8fsantara kitab tafsir yang

“Sayuthi Ali, Metode Penelitian Agama: Pendekatan Teori dan Riaklakarta: Raja
Grafindo Persada, 2002), him. 151.



digunakan dalam penelitian ini yaitu kitdlafsr Mafatih al-Ghaybkarya Fakhr
al-Din al-Razi, Tafsir al-Maraghi karya Ahmad Musfa al-Maraght, al-Tafsr al-
Munir: Fi al-‘Agidat wa al-Syarat wa al-Manhaj karya Wahbah al-Zuhaili,
Tafsir al-Mishlazh karya M. Quraish Shihab dakl-Qur'an dan Tafsirnyakarya
Departemen Agama RI. Sedangkan sumber data penglyaitu literatur yang
berhubungan dengan judul penelitian seperti bukatbukitab, kamus,
enksiklopedia, jurnal, skripsi, tesis, maupun aittikyang berkaitan dengan
pembahasan.
3. Metode Pengumpulan Data

Data-data yang berkaitan dengan penelitian ini rdipwlkan dengan
membaca buku-buku yang berkaitan dengan peneliti@tode yang digunakan
peneliti adalah metodmaudhi’' 7 (tematik). Metodemaudhi’'7 yaitu menafsirkan
Alguran dengan menghimpun ayat-ayat Alquran sedeagan tema atau judul
yang telah ditetapkan, serta sama-sama membicacditam satu topik masalah
yang akan dibahas dan dilengkapi dengan hadis ya@legan dengan masalah
yang diteliti*®
4. Tehnik Analisis Data

Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, makagitnya diperlukan
tahapan analisis is{content analysis)terhadap data-data tersebut. Langkah
pertama vyaitu melakukan analisis terhadap data-diesebut dengan
menggunakan tehnik deskriptif. Tehnik deskriptifiath sebuah tehnik analisis

data yang berkaitan dengan pembahasan yang diaj@eatisis ini dilakukan

“Nasruddin Baidarlyletode Penafsiran Al-Qur'amim. 72.



terhadap makna serta isi yang terkandung dalamukekan pembahasan yang
terkait dengan lafaz-lafaal-asnam, al-autlan, al-arsab dan al-tamathil dalam
Alguran. Pendekatan pertama dikhususkan pada palahas pengungkapan
lafaz-lafazal-asnam, al-auttin, al-arsab danal-tamathil dalam Alquran dengan
menggunakan metode komparatif. Metode komparatifl yaembandingkan teks
ayat-ayat Alquran yang memiliki persamaan atau kipam redaksi yang beragam
dalam satu kasus yang sama. Kemudian setelah dtu, fthenganalisis seluruh
pandangan, pendapat, serta pemikiran para muéakadap ayat tersebut.

5. Tehnik Penulisan

Tehnik penulisan skripsi ini menggunakan buku pemlonpenulisan
skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Rsrntahun 2017, sedangkan
dalam menerjemahkan ayat-ayat Alquran, penulis jmerpada Alquran dan
teriemahannya yang diterbitkan oleh DepartemeraRirt 1989.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudahkan pembaca dalam memahami sknpsmaka
penulis menguraikan sistematika penulisan skripsiyang terbagi menjadi 4
bagian, yaitu:

Pertama, pada bab ini merupakan pendahuluan yamjelaskan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan peneglikiegunaan penelitian,
kajian pustaka, metode penelitian yang meliputiatetpengumpulan data dan
analisis data serta sistematika penulisan skripsi.

Kedua, membahas tentang tinjauan umum terhadap-lkft al-asnam,

al-authzn, al-aryab dan al-tamathil, mulai darisejarah patung dan berhala dari



masa Nabi Nuh as. hingga Nabi Muhammad saw., sbkdatuk-bentuk
peribadatan kepada patung dan berhala.

Ketiga, merupakan bab yang memuat bagian pentingpéaaelitian ini
karena di dalamnya penulis menjelaskan penafsinaiasin terhadap lafaz-lafaz
al-asnam, al-autlan, al-arsab dan al-tamathil dalam beberapa kitab tafsir di
antaranyafTafsr Mafatih al-Ghayh Tafsir al-Maraghz, al-Tafsr al-Munir: Fi al-
‘Agidat wa al-Syariat wa al-Manhaj Tafsir al-Mishlizh dan Al-Qur'an dan
Tafsirnya Selain itu, penulis menganalisis malaleasnam, al-autlin, al-aryab
danal-tamathil dari masa Nabi Nuh as. sampai sekarang.

Keempat, penutup yang terdiri dari kesimpulan damars yang berkaitan
dengan analisa dan hasil penelitian berdasarkag tgdeth diuraikan pada bab-bab

sebelumnya.



BAB 11
TINJAUAN UMUM AL-ASNAM, AL-AUTHAN,
AL-ANSAB DAN AL-TAMATHIL

A. MaknaLafaz al-Asnam, al-Authan, al-Ansab dan al-Tamathil

Patung adalah tiruan bentuk orang, hewan dan selyaggang dibuat dari
batu dan kayd? Sedangkan yang dimaksud dengan berhala yaitu gatewa
atau sesuatu yang didewakan untuk disembah darjadfpienurut Islam,
berhala adalah objek berbentuk makhluk hidup atandéd yang didewakan,
disembah, dipuja, dan dibuat oleh tangan manusagdgunaan kata berhala
kemudian meluas menjadi makhluk/benda (matahalanbumalaikat, hewan) atau
apa saja yang disembah selain perintah Allah ad@&ahasuk dalam kategori
berhala'® Sedangkan kata kerja dari berhala yaitu membédhalgang bermakna
memuja dan mendewakan, bisa pula dijadikan katgm ke&ng artinya berbeda
lagi, seperti memberhalakan sesuatu tidak selakartbebahwa pemujanya
mengatakan “inilah Tuhan yang harus disembah”, ttdak pula berarti bahwa
harus bersujud di hadapannya.

Berhala-berhala pada zaman jahiliah mempunyai aebygng berbeda, di
antaranya yaitual-asnam (patung),al-authan (berhala) daral-ansab (batu)’
Lafazal-asnam berarti berhala yang dibuat dalam bentuk manusidatgam atau

kayu. Al-authan ialah berhala yang dibuat dalam bentuk manusia bati,

“Departemen Pendidikan Nasion&amus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa
(Jakarta: Gramedia, 2008), him. 1031.

®Departemen Pendidikan Nasionghmus Besar Bahasahlm. 178.

®Abdillah F. HasanEnsiklopedi Lengkap Dunia IslarfYogjakarta: PT Buku Seru,
2011), him. 37.

YAhmad Warson Munawwirl-Munawwir, him. 1423.

10
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sedangkanal-ansab yaitu berhala dari batu karang tanpa menyerupatusu
bentuk*®

Secara etimologis, dalahsan al-‘Arab lafazae merupakan serapan kata
dari bahasa lain yaitiwé, yang artinya berhald. Lafaz alial merupakan bentuk
jamak dari lafazeia yang berarti patung yang dibuat dari kayu, batu dan
sebagainya yang kemudian disembah sebagai peramtuia mendekatkan diri
kepada Allah Swt. Dalanumdat alHuffaz lafaz sbsl yaitu kata yang bersifat
umum untuk menunjukkan segala sesuatu yang disemsbkin Allah baik
berbentuk patung, gambar dan sebagainya. Sebalgiara ainnya mengatakan
lafaz alial berarti gambaran yang tidak dipahat secara tigamsin yang mana
kemudian hari disembah.

Lafaz ¢és) merupakan bentuk jamak dari laféis yang artinya menetap,
tenang, terus menerus, lafaz tersebut juga diartlehala. Dalarhisan al-‘Arab
lafaz ¢y bermakna berhala yang memiliki tubuh yang dipateak llari batu,
kayu yang menyerupai bentuk manusia lalu diserib&@lam‘Umdat al-Huffaz
lafaz ¢is bermakna sesuatu yang memiliki bentuk 3 dimensgy@nbuat dari
kayu, emas, perak atau batu yang dipahat lalu disenSebagian ulama lainnya
mengatakan lafazds untuk menunjukkan berhala atau patung yang diberika

sesajian oleh manusia.

BMuhammadHusain Haekal Hayat Muiammad, Terjemahan Ali Audah, (Jakarta: PT
Mitra Kerjaya Indonesia, 2001), Cet. XXXIl, him. 19.

“Ibnu Marir, Lisan al-‘Arab (Beirat: Dar al-Sadir, 1990), him. 349.

**|bnu Marir Liszn al-‘Arab, him. 442-443.
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Menurut lbn AthAr dalamLisan al-‘Arab, perbedaan di antargis dan aie
adalah: lafazsis bermakna sesuatu yang memiliki bentuk 3 dimensgytarbuat
dari kayu, emas, perak atau batu yang dipahatdislembah. Adapun lafasé<a
berarti berhala/gambar yang tidak berbentuk 3 dgnextau bukan pahatan
berbentuk patunf Ada juga beberapa ulama yang tidak memberikanegedn
untuk kedua lafaz tersebut.

Lafaz «lail merupakan bentuk jamak dari lafagai yang berarti batu
yang dipahat lalu kemudian disembah. Daldmdat alf{uffaz lafaz <« berarti
meletakkan sesuatu menjadi bentuk menonjol atauinmgikan sesuattf
Menurut al-Fa@’ di dalam kitabLisan al-‘Arab lafaze«<i berarti berhala. Menurut
al-Jawharylafaz ««ai berarti sesuatu yang dibangun (ditinggikan) kemudia
disembah. Adapun menurut al-Qutaiby, la¢gaas berarti berhala atau batu. Pada
zaman dahulu bangsa Arab yaitu masyarakat jahiti@mbangun patung dari
batu, kemudian menyembelih hewan di sampingnya nalumurinya dengan
darah hingga patung tersebut menjadi berwarna nf&i@édangkan menurut al-
Layth, lafaz <« bermakna membangun dan mengangkat sesuatu hingga ia
berdiri **

Lafaz J% berakar dari lafazfis yang digunakan untuk menunjukkan
makna persamaan atau keserupaan. lafez merupakan bentuk jamak dari lafaz
Jéd yang bermakna gambar, replika yang dibuat untekyamai sesuatu, atau

patung-patung sembahan. Lafd#& juga bermakna yang menunjukkan sesuatu

*’Ahmad bin Yisuf al-Sarin al-Halals, Umdat alHuffaz fi Tafsr Asyraf al-Fiz (Beirat:
Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1996), him. 283.

2Ahmad bin Yisuf al-Sarin al-Halals, Umdat al#uffaz, him. 180.

2|bnu Maryir, Lisan al-‘Arab, him. 760

*lbnu Marxir, Lisan al-‘Arab, him. 760.
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yang dibuat menyerupai makhluk Alldh.Dalam Umdat al#/uffaz lafaz Jés
berarti patung-patung sembahan. Lafé juga diartikan sebagai sebuah gambar

atau ukiran dari orang-orang yang ada dalam ceeitdia terdahulu.

B. Segarah Patung dan Berhala

Pada dasarnya, masyarakat sudah mengenal ajarand tagang
mengutamakan keesaan Allah Swt. sejak Nabi AdarNasun, seiring berjalan
waktu kondisi keagamaan mulai berubah. Dari mulai merngeséllah, berubah
menjadi beribadah melalui perantara, salah satutoboga dengan cara
menyembah berhaf8.Berikut ini diuraikan awal mulanya muncul penyeimda
terhadap patung atau berhala dan bentuk-bentulepdrghan berhala pada masa
dahulu?’
1. Sejarah patung dan berhala pada masa Nabi Nuh as

Di antara kaumnya Nabi Nuh ada orang saleh yangabsa Wadd. la
adalah salah satu orang yag paling digemari darkaipada masa Nabi Nuh %s.
Setelah berlalunya masa orang-orang saleh itudildaperubahan yang sangat
drastis. Kaum atau masyarakat pada masa itu mukmyembah berhala.

Pasalnya, yang menjadi penyebab terjadinya perubtdraebut adalah seperti

»Ahmad bin Yisuf al-Sarin al-Halals, ‘Umdat al-Huffz z, him. 70.

**Ahmad Choirul Rofiq,Sejarah Islam Periode KlasikMalang: Gunung Samudera,
2017), him. 42.

#"Moenawar Chalil,Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad s&dhakarta: Gema Insani
Press, 2001)jilid I, him. 22.

2 Adil Mustafa ‘Abd al-Halim, al-dba wa al-Abm f7 al-Qur'an al-Karim, Terjemahan
Abdul Hayyi al-Kattani dan Fithriah wardie (Jakai@ema Insan Press, 2007), him. 24.
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yang diriwayatkan oleh Bukhari dari hadis lbnu Jurdari Atha’, dari Ibnu

‘Abbas® ketika menafsirkan firman Allah Swt. Q.S Nuh [723:

P P
.
.

© CO]
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Dan mereka berkata: "Jangan sekali-kali kamu meaikgn

(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pulali-keka kamu

meninggalkan (penyembahan) Wadd, dan jangan puw'Siaghith,

Ya'iq dan Nasr". (Q.S Nuh [71]: 23)

la (lbnu ‘Abbas) berkata, “Nama-nama (yang disebutkpada ayat)
tersebut adalah para lelaki saleh dari kaumnya *ubnu Abi Hatim juga
berkata, Amad bin Manstr menceritakan kepada kamijasan bin Msa
menceritakan kepada kami, Yalm menceritakan kepada kami, dari Abu
Muthahhir, ia berkata: Mereka menyebut di sisi Alatfar yaitu al-Bqir ketika
Yazid bin Muhallab sedang mengerjakan shalat. Kefa ia telah terbunuh di
suatu wilayah bagian bumi yang menjadi tempat didmya Tuhan selain Allah
swt. Untuk pertama kalinya, ketika nama Wadd jugalsut, Abu Ja’far kembali
berkata: “la (Wadd) adalah orang saleh. la sangaitdi oleh kaumnya. Setelah
ia meninggal dunia, kaumnya menetap di sekitar maka di daerah Babilonia.
Mereka sangat bersedih dan merasa kehilangan extzstiknnyz’

Ketika Iblis mengetahui kesedihan dan rasa kehdangereka kepada

Wadd, ia mengubah wujudnya menyerupai manusia,idalmendatangi mereka

P|bn al-Kathr, Qasas al-Anbiyz’, Terjemahan Saefullah MS (Jakarta: Qisthi Press,
2015), him. 90

**|bn al-Kathr, Qasas al-Anbiya’, him. 90.

*Ibn al-Kathr, Qasas al-Anbiya’, him. 91.
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dan membuat sebuah gambar yang serupa dengan \8ealdhjutnya, mereka
meletakkan gambar itu di tengah-tengah perkumpmareka sehingga mereka
selalu mengenang dan mengingatnya. Ketika Iblisyaiesikan hal tersebut, ia
kembali mendatangi mereka dan membuat sebuah pdiunighah mereka yang
serupa dengan Wadd sehingga mereka dapat mengiagdinrumah mereka
masing-masing?
Tradisi tersebut terus-menerus berkembang hinggabmat kelompok
lainnya ikut-ikutan menyembah patung Wadd. Kondisi berlanjut selama
beberapa waktu. Diceritakan bahwa awal mulanya kaemeenjadikan gambar itu
sebagai patung-patung berbentuk manusia yang lebimanen. Selanjutnya,
mereka menjadikannya sebagai tuhan yang disembaim gdlah dengan tata
cara penyembahannya yang sangat kompfeks.
Beberapa berhala yang terdapat pada masa Nabid\th a
a. Wadd, berhala yang pertama kali dibuat dan disemBathala ini berbentuk
patung laki-laki dan disimbolkan dewa keperkasaan.

b. Sawa, berhala yang dianggap sebagai tuhan perempuérRuhét.

c. Yaghith, berhala yang dianggap sebagai tuhan singa.

d. Ya'uqg, disimbolkan dengan kuda yang menggambarkan kéemepuntuk
perjalanan dan peperangan.

e. Nasr, disimbolkan dengan elang yang mampu meneuitabdari langit dan

menganugerahi umur panjang.

*bn al-Kathr, Qasas al-Anbiya’, him. 91.

*|bn al-Kathr, Qasas al-Anbiya’, him. 92.

*Abu Muhammad Miftah,Kisah-Kisah Berhala Musyrikin JahiliyyalfYogjakarta:
Hikmah Anak Sholih (HAS), 2016), cet.lV, him. 44.
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2. Sejarah patung dan berhala pada masa Nabi Ibrahim a

Dakwah yang pertama kali dilakukan oleh Nabi Ibmaladalah kepada
ayah kandungnya. Ayahnya adalah salah seorang gend@yu yang ahli
membuat patung yang ketika itu menjadi sesembalesyamakat di sana. Akan
tetapi, meski Nabi Ibrahim sering membantu sandn agangukir patung-patung
sesembahan, ia tidak tertarik untuk menyembafihygebagaimana dikisahkan

dalam Q.S Maryam[19]: 43:

Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang kepadztkahagian ilmu
pengetahuan yang tidak datang kepadamu, makaaikwahu, niscaya aku
akan menunjukkan kepadamu jalan yang lurus. (Q.&ans19]: 43)
Dalam ayat ini Allah Swt. menyebutkan perbincangtm perdebatan
yang terjadi antara Ibrahim dan ayahnya, dan jugmaparkan bagaimana Nabi
Ibrahim mengajak ayahnya untuk memilih jalan kelban dengan menggunakan
kata-kata yang lembut dan perilaku yang baik. limnalmenjelaskan kepada
ayahnya bahwa penyembahan terhadap berhala tidakiasdr, karena berhala-
berhala tersebut tidak dapat mendengar doa dagiepdmhnya dan tidak pula
dapat melihat apapun di sekitarmakemudian Nabi Ibrahim menyampaikan
kepada ayahnya bahwa ia telah diberikan oleh AHatayah dan ilmu yang

bermanfaat yang tidak diberikan kepada ayahnya, idaakan menunjukkan

*AlT Husn al-Kharbuthi, Tarikh Ka’bah Terjemahan Fuad Ibn Rusyd (KairoarDel-
Jil, 2004), him. 27.

*|bn al-Kathr, Qasas al-Anbiyz’, Terjemahan Dudi Rosyadi (Jakarta Timur: Pustaka Al-
Kautsar, 2011), cet.l, him. 212.
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kepadanya jalan yang lurus. Setelah ayahnya dkkajunasihat yang baik dan
ditawarkan jalan yang benar, ia tetap tidak maueaneranya dan tidak mau
mengambilnya, bahkan ayahnya mengancam Nabi Ibrahiok dirajam jika ia
tidak berhent?’

Setelah Nabi Ibrahim as. merasa bahwa beliau tirdaknpu mengajak
ayahnya kepada keimanan dan tidak mampu lagi mé&rgirhalangi ayahnya
dari menyembah berhala, beliau segera mengalihkakwahnya kepada
kaumnya. la berkata kepada kaumnya, mengapa menekgembah berhala-
berhala tersebut. Kaum Nabi Ibrahim mengatakan haamya mereka
menyembah berhala-berhala tersebut karena mengijeutin orang tua dan para
nenek moyang mereka. Mendengar jawaban merekahibranengatakan
bahwasanya mereka dan orang tua mereka telah mbagdmerhala-berhala yang
tidak dapat mendatangkan manfaat, tidak dapat nemglkan kemudahan, dan
tidak memiliki akaf®®

Para tokoh masyarakat tercengang dan heran mendengpan Nabi
Ibrahim. Mereka menduga bahwa ia bergurau atau radkna tersirat dari
perkataannya itu. Sehingga mereka bertanya kepada Mrahim apakah ia
mengatakan dengan sungguh-sungguh, dan apakahiay&atpkan itu memang
demikian ataukah ia termasuk orang-orang yang bermain, yakni bergurau,
tidak serius dan tidak bersungguh-sungguh dalapamgya®

Nabi Ibrahim as. mengukuhkan ucapannya sambil ni@mafdugaan

kaumnya bahwa ia serius dalam kecaman yang ia $ienpda berkata kepada

*’Ibn al-Kathr, Qasas al-Anbiya’, him. 212.
*|bn al-Kathr, Qasas al-Anbiya’, him. 219.
*M. Quraisy shihabTafsir al-Mishkih, him. 467.
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kaumnya, sesungguhnya Tuhan mereka adalah Tuhag Maha Esa. Tuhan
langit, bumi, dan manusia. la mengajak mereka untekyembah Tuhan Yang
Maha Esa. Dengan mengajukan kepada mereka berbafjlaiyang kuat dan
meyakinkan. la berjanji kepada Allah bahwa ia akaelakukan tipu daya
terhadap tuhan mereka setelah mereka pergi dapetepenyembaha!.

Ketika para kaum Nabi Ibrahim pergi ke tempat paaayhari besar (hari
raya) mereka, sementara lbrahim tetap tinggal whptgnya. lbrahim pergi ke
patung-patung yang berada di pelantara yang sdngat Sementara itu, ia
dapatkan di hadapan patung-patung tersebut anekanara sesaji sebagai sarana
untuk mendekatkan diri kepadanya. Maka Ibrahim &terkepada patung-patung
dengan nada mengejek dengan maksud untuk menghmgd Tangan kanan
Ibrahim lebih kuat, cepat, dan dasyat, sehinggabeehasil menghancurkan
berhala-berhala dengan martil besar yang dipegaigngebagaimana yang
dipaparkan dalam Q.S al-Anbiya’ [21]: 58:

Z 4 4 -

@:));%‘;;fvij/l;é-w}i l/m;.g; §;|5‘;L? - }’/T .

Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancupdieng-potong,

kecuali yang terbesar (induk) dari patung-patunggykin; agar mereka
kembali (untuk bertanya) kepadanya. (Q.S al-Anbj2a]: 58)

Dalam beberapa tafsir dikatakan, bahwa Ibrahim talk@an martil

ditangan patung yang paling besar, sebagai isyaratk menunjukkan bahwa

% Adil Mustafa ‘Abd al-Halim, al-4ba wa al-Abr, him. 37.
“lbn al-Kathr, Qasas al-Anbiya’, him. 224.
*“’|bn al-Kathr, Qasas al-Anbiya’, him. 224.
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patung yang paling besar tersebut merasa cembuagadalisembahnya patung-
patung kecif® Manakala para kaum Nabi Ibrahim kembali ke tenipatiahnya
dan melihat kepingan berhala-berhala sembahan mdedh hancur, mereka
heran siapakah yang melakukan perbuatan buru&rimatlap tuhan-tuhan mereka.
Salah seorang dari mereka pernah mendengar balanseachng anak muda yang
bernama lbrahim mencela dan mengejek tuhan-tuhaekameBisa jadi dialah
yang menghancurkan tuhan-tuhan ini. Setelah iturekae datangkan Nabi
Ibrahim as. ke hadapan raja Namrud dengan disaksitah manusia agar

menjadi pelajaran bagi merek#.”

Setelah menemukan Nabi Ibrahim as. dan membawaglyadkpan raja
Namrud, ia bertanya kepada Nabi Ibrahim as., ap#&kafang telah melakukan
perbuatan tersebut terhadap tuhan-tuhan merelahiftbrmengatakan sebenarnya
patung yang besar itulah yang melakukannya, makgakanlah kepada berhala
tersebut, jika mereka dapat berbicra.

Pertanyaan diplomatis yang dilontarkan lbrahim knhenstimulasi agar
mereka segera mengatakan bahwa patung tersedutiigat berbicara. Sehingga
dengan begitu mereka telah digiring dalam sebuatdikd yang semestinya
membuat mereka sadar dan tahu, bahwa patung-p&tseiput adalah benda mati
yang tidak dapat bergerdkMereka berpikir dan akhirnya sadar bahwa mereka

menyembah sesuatu yang tidak berakal, tidak dapatakap dan tidak juga

“|bn al-Kathr, Qasas al-Anbiya’, him. 225.

* Adil Mustafa ‘Abd al-Halm, al-4ba wa al-Abr, him. 37-38.
M. Quraisy shihabTafsir al-Mishkih, him.472.

**|bn al-Kathr, Qasas al-Anbiya’, him. 226.
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mampu membela difif Qatadah berkata, “Mereka menjadi malu dan
kebingungan, karenanya lalu mereka berkata, haihiibor sesungguhnya kamu
telah mengetahui bahwa berhala-berhala tersebak tdhpat berbicara, lalu
mengapa Anda masih menyuruh kami bertanya kepa@4fiyRada saat itulah
Ibrahim as. mengatakan, apakah mereka tidak mematsmmenyadari keadaan
berhala-berhala tersebut, sehingga mereka menyearydbgadahal mereka begitu

lemah.*®

3. Sejarang patung dan berhala pada masa Nabi Muhasemad
a. Sejarah patung dan berhala pra Nabi Muhammad saw
1) Sejarah patung dan berhala pada masa sukuak&uz

Sejarawan mencatat bahwa pemimpin dari suku Kahzyaitu ‘Amra bin
Luhay al-Khuz'i yang pertama kali membawa tradisi menyembah berkeal
Kakbah®® Kisah itu bermula ketika ia menjabat sebagai pagitirsuku Khuz'ah
di Mekah dan sering melakukan perjalanan untukbadrke kota Balga’ di Syam.
Di sana, ia melihat penduduk kota Balga’ menyentishala. la bertanya kepada
mereka, mengapa mereka menyembah patung-patungbuers Mereka
mengatakan kepadanya bahwa berhala-berhala terbetauimenurunkan hujan

dan mendatangkan pertolongan kepada mereka. Usalemgar penjelasan dari

“’M. Quraisy shihabTafsir al-Mishkih, him. 473.
**|bn al-Kathr, Qasas al-Anbiya’, him. 227.

**M. Quraisy shihabTafsir al-Mishkih, him. 475.
AT Husn al-Kharbuthi, Tarikh Ka’bah,him. 55.
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mereka, ‘Amfi bin Luhay al-Khuz't meminta kepada mereka untuk memberikan
satu berhala kepadanya. Penduduk kota Balga’ pumbee sebuah patung besar
bernama Hubal. Kemudian, ia membawa patung terdabuMekah untuk di
letakkan di Kakbah, lalu mengenalkannya kepada ymuichya dan meminta
mereka untuk menyembah dan memujattya.

Di masa kepemimpinannya suku-suku Arab di Mekah dekitarnya
mereka mulai melupakan agama tauhid yang disetu [&bi Ibrahim dan Nabi
Ismail as. melihat kondisi ini, ia berpikir adark@sempatan untuk mengokohkan
kekuasaannya yakni membuat akidah baru dengan ms&igggama lama yang
mulai lematr?

Langkah pertama yang dilakukan olehnya yaitu iaanggalkan agama
Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail as. dari dirinya. Kedran, ia letakkan berhala-
berhala di sekitar Kakbah. Berhala yang paling badalah Hubal diletakkan di
tengah Kakbah. Setelah Kakbah penuh dengan bel@ialas ia memaksa bangsa
Arab untuk menyembah berhala-berhala tersebut damgamcam orang yang
tetap menganut agama tauhid. Protes pun bermundalarsebagian suku Arab,
terutama dari suku Jurhum. Mereka menganggap apag ydilakukan
pemimpinnya adalah bid’at.

‘Amra bin Luhay al-Khuz'i berhasil meredam seluruh protes tersebut

dengan kekuatan politik, militer dan ekonominya gdresar. Hingga seiring

>'Ahmad Hatta, dkk,The Great Story of Muhammad saw: Referensi Lendkigop
Rasulullah saw dari Sebelum Kelahiran Hingga Detikik Terakhir(Jakarta: Magfirah Pustaka,
2011), him. 37.

>’Mahd Ridhqulh Ahmad, al-Srah al-Nahiwiyyah fi Dhaw'i al-Madadir al-Asliyyah:
Diragsah Tahliliyyah;Terjemahan Yessi HM Basyarudd{dakarta: Qisthi, 2005), him. 66-67.

**AlT Husn al-Kharbuthi, Tarzkh Ka’bah him. 56.
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berjalannya waktu, akidah yang ditanamkan olehngmguat. Pada saat yang
sama ia sering melakukan kunjungan ke negeri-neggkitar Mekah, seperti
Syam dan Irak. Di sana, ia sering bersinggungargaterbanyak kaum yang
berakidahwathaniyah(paganismej?

Seiring berjalannya waktu, agama Nabi Ibrahim as. mulai terlupakan
dan pengagungan terhadap Kakbah sirna, digantiagemgasa penyembahan
berhala atau paganisme. Awal mula bercokolnya psigendi tanah Arab dimulai
ketika batu-batu gunung berapi yang jatuh ke Baitutianggap bintang-bintang
dari langit. Mulai saat itu tuhan-tuhan berhala jaénbegitu diagungkan, hingga
kemudian disembah. Di zaman ini putgjar Aswid mulai menjadi tuhan baru.
Lebih dari itu, mereka meyakini bahwa semua batngybaerasal dari sekitar
Kakbah atau Tanah Haram bisa menjadi tuhan untokull&n dibawa ke mana
saja. Selain disembah, batu itu dimintai pendagratng hari baik bagi seseorang
untuk melakukan perjalanan. Berbagai sesaji daalrfiun dipersembahkan pada
batu-batu tersebut. Setelah itu, penyembahan laernalai mengakar di tanah
Arab serta kurban-kurban dipersembahkan pad&hya.

Di samping itu, bangsa Arab juga membuatkan rumamah untuk
berhala-berhala yang mereka agungkan, sebagaimamekan mengagungkan

Kakbah. Berhala-berhala tersebut mempusgaianah(para pelayan), dahijab

**AlT Husn al-Kharbuthi, Tartkh Ka’bah him. 57.
*MuhammadHuseinHaikal, Hayat Murammad him. 54.
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(kain penutup), atau kiriman sesaji sebagaimang wata di Ka’bali® Beberapa

rumah berhala dan berhala yang dibuatkan oleh batg, di antarany:

a)

b)

d)

¢)
h)

R am adalah candi yang dimiliki oleh suku HimyAr.

Dzu al-Khalashah adalah bongkah dari kwarsa putih alersgbuah mahkota
di atas kepalanya. la berdiri di Tabalah, antar&kafiedan Shaa’>°

Sa’d adalah berhala berupa batu panjang yang #imikh suku Malik dan
suku Milkan.

Dzu al-Kaffayn adalah berhala yang dimiliki oleh suku Dawbkususnya
Bani Munfib ibn Daws.

Dzu al-Syash adalah berhala milik Ban al-Harith ibn Yasykir ibn
Mubasysyr dan suku Azd.

Al-‘Ugaysir adalah berhala milik suku Qualah, suku Lakhm, suku Judzam,
suku ‘Amilah, dan suku Ghatafan.

Nuhm adalah berhala milik suku Miynah.

‘A’im adalah berhala suku Azd di as-Sarah.

Su'ayr adalah berhala suku ‘Az Ja’far ibn Ab Khallis al-Kalli suatu
hari bepergian dengan berkendaraan unta dan mel&uayr. Sambil
melewati berhala itu, untanya mendadak berhentatsesuku ‘Anazh baru

saja menyajikan kurban di hadapannya (dan daralhre@gar di atas altar).

*safi al-Rahman al-MubarakfurySrah al-Nahiwiyah, Terjemahan Rahmat (Jakarta:

Robbani Press, 1980), Cet.l, him. 38.

*"Mahd Ridhqulih Ahmad,al-Srah al-Nahkiwiyyah,him. 72.
**Hisyam Ibn al-Kalah, Kitab al-Asnam, Terjemahan Ronny (Bandung: Sawo [media],

2004), him.23.

**Hisyam Ibn al-Kalab, Kitab al-Asnam, him. 46.
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) ‘Amm-Anas adalah berhala suku Khawlin. Mereka biasanyisihkan
sebagian ternak dan hasil taninya dan memberikbaggmn untuknya dan
sebagian yang lain untuk Tuhan. Adapun porsi bagmatuk ‘Amm-Anas
yang terbawa bagiannya untuk Tuhan akan mereka &éwmb kepada sang
berhala, namun porsi apapun yang diabdikan bagaiwan terbawa sang
berhala akan tetap dibiarkan untuk sang befffala.

k) Kakbah di Najran, Banu alddyh ibn K'ab di Najran memiliki Kakbah yang
mereka muliakan. Ini adalah yang al-Adstsebutkan dalam salah satu
odenya. la mengatakan bahwa itu bukanlah Kakbakkubadah, tapi hanya
sebuah aula bagi kalangan yang disinggung sangpé&hy

[) Kakbah di Sindd, Suku ‘lyid memiliki Kakbah lain di Sirad, di wilayah
antara Kufah dan Bashrah. Inilah yang disebut aleAswad ibn Ya'fur,
bahwasanya rumah ini bukanlah tempat ibadah. Narbangunan yang
dimasyhurkart?

m) Al-Qalis, Abraham al-‘Asyam telah membangun di Shansebuah gereja
yang ia namai al-Qa. la membangunnya dengan marmer dan
memperkerjakan dalam konstruksinya penyepuh daajipeaerbaik. Setelah
menyelesaikan pembangunan gereja, ia menyurati Rhjapia dan berkata,
“Aku telah membangunkanmu sebuah gereja yang tmkah dibangun

seorangpun sebelumnya. Aku tak akan biarkan baAgsl dalam damai

**Hisyam Ibn al-Kalal, Kitab al-Asnagm, him. 58.
*'Hisyam Ibn al-Kalal, Kitab al-Asnam, him. 60.
*’Hisyam lbn al-Kalab, Kitab al-Asnam, him. 61.
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sampai aku mengalihkan haji mereka dari rumah tujya dan menggati
arahnya ke gereja ifif.

Al-Fals adalah berhala suku Tayyi’. Berhala terselbberupa batu merah,
berbentuk seorang lelaki, menyembul di pusat gunmegeka, yaituAja.
Mereka kerap menyembah batu ini, mempersembahkaaji ssmereka
kepadanya, dan menyembelih kurbannya di hadapiagusisng tersebiff'
Al-Ya’bib adalah berhala suku Jadilah di Tayyi’. Dahuluny&reka
memiliki berhala yang lain, namun BarmAsad membawanya pergi dari
mereka. Akibatnya, mereka mengadopsi al-¥ia’bebagai gantiny3.

Bajar adalah berhala milik suku Adz, Tayyi’ dan Qa@ih.

Sejarah patung dan berhala pada masa suku Quraisy

Di masa kekuasan Quraisy, Kakbah menjadi tujuatiabauku-suku Arab

dan menjadi sumber rezeki bagi penduduk Mekah. 8aatkaum Quraisy

meletakkan seluruh berhala yang menjadi sesembsiian Arab di sekeliling

Kakbah®® Dengan adanya berhala-berhala tersebut, pengualtbaki berhasil

meraup keuntungan yang sangat besar. Mereka mdejbaran-lembaran syair

paganisme yang ketika itu tersebar di Mesir, Yunkmdiia, dan Babak.

®Hisyam Ibn al-Kalal, Kitab al-Asnam, him. 63.
*Hisyam Ibn al-Kalal, Kitab al-Asnam, him. 73.
®Hisyam Ibn al-Kalal, Kitab al-Asnam, him. 76.
®*Al T Husn al-Kharbuthi, Tarzkh Ka’bah,him. 68.
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Beberapa suku yang datang ke Kakbah mengagungkan hdaya
menyembah berhala-berhala tertentu, sepWeddd, Swa, Yaghith, Yaiq dan
Nasr®’ Di samping itu ada juga beberapa berhala yangasategkenal dan
diagungkan hampir semua suku yaltlzza, Lata,dan Manat. Sebagaimana
Alguran mengisahkan tentang berhala-berhala tersgddam Q.S al-Najm [53]:

19-21:

Maka Apakah patut kamu (orang-orang musyrik) meggap (berhala)
al-Lata dan al-‘Uza, dan Maat, yang ketiga (yang) kemudian (sebagai
anak perempuan Allah). Apakah (pantas) untuk kaang)aki-laki dan
untuk-Nya yang prempuan? Yang demikian itu tent@aatu pembagian

yang tidak adil. (Q.S al-Najm [53]: 19-21)

Berikut ini beberapa berhala yang terkenal di n@seisy, yaituf®
a) ‘Uzza adalah berhala yang berupa sebuah pohon yanglihdeoleh kaum
Bani Ghafatan. Orang yang pertama kali menjadikarndda ini sebagai
tuhan ialah Dalim bin As’ad. Pohon ini terletakadas sebuah dusun yang

bernama Zatu Irqgin, di lembah Nakhlah, dan berhaltaebut dibuatkan

%Al T Husn al-Kharbuthi, Tarikh Ka’bah,him. 69.
®Al1 Husn al-Kharbuthi, Tarikh Ka’bah,him. 69.
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sebuah rumah yang dinamakdmussun. Rumah ini dipandang sebagai
Kakbah, ada penjaganya dan juru kuncifiy&lenurut riwayat lain, berhala
‘Uzza berasal dari tiga batu yang disandarkan di seggtahon oleh Dalim
bin As’ad, yang kemudian dipuja dan dimuliakanaelisembah oleh orang-
orang yang bertempat tinggal di sekitar'ftu.

‘Uzza termasuk berhala terbesar kaum Quraisy. Merekaidrah dan
mempersembahkan hewan kepadanya. Mereka juga mkaetalanah
Haram di sekitar berhala tersebut, seperti Kaklbiihgga saking besarnya
penghormatan mereka terhadapa berhdleza, banyak di antara mereka
menamai anak-anaknya dengstrd al-‘uzz (hambanyauzzz).”

Lata adalah berhala berbentuk batu segi empat yangiaaaif. Di atasnya
ada sebuah bangunan dan tanah sekelilingnya diprjgga sebagai Tanah
Haram!?

Manat adalah batu hitam yang ada di dalam tempat peatbaddi Qadid,
terletak di jalan antara Mekah dan Yatsrib. Berhaladianggap sebagai
tuhan gadha’ (penentu), yang bertugas menentukan kematian seggor
Berhala lain milik kaum Quraisy adalah Hubal. larapakan berhala terbesar
berbentuk manusia dan terbuat dari batu agiq. Swaiy lengan berhala ini

patah, dan di kemudian hari diganti oleh kaum Gyrdengan emas.

®Safi al-Rahman al-Mubarakfurirah al-Nahzwiyah, him. 3.
°Safi al-Rahman al-Mubarakfurfrah al-Nahiwiyah, him. 3.
"“Al T Husn al-Kharbuthi, Tarikh Ka’bah,him. 70.
2AlT Husn al-Kharbuthi, Tartkh Ka’bah,him. 69.
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d) AsafdanNailah, kaum Quraisy meletakkan masing-asing berhaldiisudut
Kakbah. Setiap orang tawaf, harus memulai tawaflayaAsaf, menciumnya
dan menyelesaikan kembali tawafnya di sZna.

Al-Mas’udi berkata tentanésafdanNailah, “Dahulu, banyak anggota suku
Jurhum yang sering melakukan perbuatan keji di hadaram. Di antara
mereka adalah orang yang bernama Alsaberbuat mesum di Tanah Haram
dengan seorang wanita bernama Nailah. Maka, Allahgutuk mereka dan
menjadikan mereka batu. Setelah itu, keduanyaujusjadikan sesembahan
untuk mendekatkan diri pada Allah. Ada juga yangpeedapat bahwa
berhala tersebut hanyalah batu yang dipahat yamgidtien dinamai dengan
nama mereka untuk mengenang Asaf dan Naflah.

e) Mujawir al-Rth danMuth’imu al-Thair’® Kaum Quraisy meletakkaujawir
al-Rih di bukit Shafa dan meletakk&muth’imu al-Thairdi bukit Marwa. Jika
suku-suku Arab yang datang melaksanakan haji keaNldkertanya pada
suku Quraisy tentang kedua berhala tersebut, medeka menjawab, “Kami
menyembahnya untuk mendekatkan diri kepada Allah.”

Berhala-berhala yang tersebar di sekitar Mekahdidrerbagai kota lain

di Jazirah Arab memiliki beragam macam bentuk, tdi@mya ada yang berbentuk

patung manusia, rumah, batu tak berbentuk, pohamg ydiukir dan lain

sebagainyd® Banyaknya berhala di sekitar Kakbah merupakandde suku

Quraisy, ketika itu mereka berpikir bagaimana cgaamendatangkan suku-suku

“Abu Muhammad MiftahKisah-Kisah Berhala Musyrikin Jahiliyyah|m. 33.
Al T Husn al-Kharbuthi, Tarikh Ka’bah him. 70.

" AlTHusn al-Kharbuthi, Tarikh Ka’bah,,him. 71.

*Ahmad Choirul RofigSejarah Islam Periode Klasikjm. 43.
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Arab di sekitar Mekah agar mau datang ke Kakbahhaathaji, mereka berpikir
bahwa kedatangan suku-suku Arab adalah lahan bigamg bagus. Maka,
terbentuklah ide untuk mengambil berhala-berhateagesuku di tanah Arab,
kemudian dibawa dan diletakkan di sekeliling KakbBlengan begitu, semua
suku Arab akan datang ke Mekah dan mengunjungi WfaHaram demi

sesembahan merekaHal ini membuat ibadah suku-suku Arab pada seskarba
nya menjadi terbatas. Sehingga, banyak dari merekaasa belum cukup
menyembah dan mempersembahkan kurban pada bedrhkeb mereka di

Kakbah. Akhirnya, mereka membuat patung imitasigyamereka letakkan di
rumah masing-masing untuk kemudian disembah daaftdwsekelilingnya di

rumah mereka.

b. Sejarah patung dan berhala pada masa Nabi Muhasemad

Menjelang kedatangan Islam, paganisme Arab mulanake dan
kehilangan pengaruhnya. la kehilangan jati dirpg/@ersisa hanykhurafat dan
takhayul Meskipun demikian, penduduk Mekah dan para togafmaisy tetap
memelihara berhala-berhala di Kakbah, karena masihdatangkan keuntungan
materi bagi merek&

Tidak seorang pun kecuali Nabi Muhammad saw. yarendapat
pertolongan Allah Swt. beliau tidak dapat meneridoktrin adanya beberapa
tuhan di negeri-negeri Arab dan banyaknya berHai@mbah, keadaan bangsa
Arab yang hidup dalam kemewahan dan hura-huraawbe$ielalu berpikir

bagaimana cara menghancurkan sistem ini. Seteldhamn&ondisi seperti ini,

‘Al 1 Husn al-Kharbuthi, Tarikh Ka’bah,him. 71.
%A1 Husn al-Kharbuthi, Tarikh Ka’bah,him. 213-214
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Nabi Muhammad saw. kemudian memerintahkan pemlagrs{lakbah dari segala
macam berhal& Beliau menghancurkan berhala tersebut dengan meaggn

busur sambil membaca Q.S al-Isra [17]: 81:

A TNE T T8 T s 2 22311 - e
129658558 Jadi o) Hardl a5 351 5l 133

Dan Katakanlah: "Yang benar telah datang dan yaati telah lenyap".

Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yarigl@agap. (Q.S al-Isra

[17]: 81)

Ketika itu, di sekeliling Kakbah terdapat sebanyf0 patung berhala.
Dan di dalam Kakbah terpampang lukisan Ibrahim,aifndan Ishaq sedang
mengundi nasib dengan panah. Lukisan itu kemudiamach dengan minyak
za'faran. Setelah itu, Nabi Muhammad saw. baru k&sudalam Kakbah setelah
lukisan tersebut dikeluarkan dari Kakb&hBeliau bersabda, “Semoga Allah
membunuh orang-orang yang membuat lukisan ini. i@ggithnya Ibrahim tidak
pernah mengundi nasibnya dengan panah!”

Setelah Kakbah dibersihkan Nabi Muhammad mendirikdalat dua
raka'at di dalamnya. Setelah itu, beliau keluar danyerahkan kunci Kakbah
kepada Utsman Ibn Talhah. Kemudian, Nabi Muhamnea snemerintahkan
Bilal supaya mengumandangkan azan di atas Kakbalk unemanggil orang-
orang supaya mengerjakan shalat berjamaah. Séaldtmh benar-benar bersih

dari berhala, barulah Nabi Muhammad saw. mengitinsan ke berbagai daerah

*Safi al-Rahman al-Mubarakfurirah al-Nahiwiyah, him. 611.
®Mahd Ridhqulih Ahmad,al-Srah al-Nahiwiyyah,hlm. 753.
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untuk membersihkan patung-patung berhala yang naakih Ada tiga kelompok
yang diutus oleh Nabi Muhammad dalam melakukan eeambtasan berhala,
diantarany®":
1) Pasukan yang dipimpin oleh Khalid bin Walid

Ketika Nabi Muhammad telah berhasil dalam menalkdnkklekah, beliau
mengutus Khalid bin Walid dalam satu tim denganabggotakan 30 tentara
berkuda ke daerah Nakhlah, dan Tsaqif untuk mermhkan‘Uzza. Setibanya di
tempat berhala, pasukan Khalid langsung bergeraékunenghancurkan berhala
‘Uzzi. Berhala tersebut terletak di atas tiga pohon.lifhmenebang tiga pohon
itu dan menghancurkan sebuah rumah yang beradasdiiga pohon tersebfft.

Kemudian Khalid kembali kepada Nabi Muhammad sawan d
memberitahukan kepada beliau. Namun, Nabi Muhambeaklata kepadanya,
“Kembalilah, sesungguhnya engkau belum melakukaoagapun!” Khalid pun
kembali. Ketika para pelayan berhaldJzzz melihat Khalid, mereka
menghalanginya dan mereka berteriak, “Wdhkiza, wahai‘Uzza.” Kemudian
Khalid mendatangiUzza, ternyata dia adalah seorang wanita yang telargang
terurai rambutnya, yang sedang menaburi tanah pegfmlanya sendiri.
Kemudian Khalid menebaskan pedangnya dan membuantiantu®®
2) Pasukan yang dipimpin oleh Sa’ad Ibn Zaid al-Asyhal

Nabi Muhammad saw. mengutus Sa’ad Ibn Zaid al-Alsydangan

pasukannya yang terdiri atas 20 orang tentara Hdarkuntuk menghancurkan

¥Mahd Ridhqulih Ahmad,al-Srah al-Nahiwiyyah,him. 755.
#Abu Muhammad MiftahKisah-Kisah Berhala Musyrikin Jahiliyah)m. 65.
®Moenawar ChalilKelengkapan Tarikh Nabi Muhammad sawhim. 4.
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berhalaManat yang berada di Musyallal di QudditiSetibanya di sana, Sa'ad

mendekati berhaldanat dan menghancurkannya. Namun, pasukan Sa’ad tidak

mendapati sesuatupun di tempat penyimpanan bassgmbahan itt"

3) Pasukan yang dipimpin oleh Amru lbn al-Ash

Pasukan ini dikerahkan oleh Nabi Muhammad saw. usunl Rubath di
daerah Nakhlah untuk menghancurkan bert@lai. Ketika sampai ditujuan,

Amr mendekati berhala Sawalu menghancurkannya. la juga memerintahkan

pasukannya untuk menghancurkan tempat penyimpa@@andpbarang yang

dipersembahkan kepada berhala. Namun, merekartidakiapatkan apa-ap&.

C. Bentuk-bentuk Peribadatan kepada Berhala

Bangsa Arabpra-Islam memiliki beberapa bentuk peribadatan @apa
berhala-berhala. Mereka memiliki tradisi dan amaaralan baru, di antara
upacara peribadatan berhala yang mereka lakukan gapertf’

1. Mengelilingi berhala, memohon perlindungan dan glengan kepadanya
tatkala menghadapi kesulitan. Mereka berdoa kepaeihala itu agar
keinginan dan hajat mereka terkabul. Mereka melaknka dengan
keyakinan bahwa berhala-berhala tersebut bisa megali sisi Allah dan
mewujudkan apa yang mereka inginkan.

2. Berhaji dan tawaf mengelili berhala. Mereka tunddian sujud di

hadapannya.

¥Mahd Ridhqulih Ahmad,al-Srah al-Nahiwiyyah him. 755.

¥Abu Muhammad MiftahKisah-Kisah Berhala Musyrikirhim. 67-68.
#Abu Muhammad MiftahKisah-Kisah Berhaldusyrikin, him. him.67.
¥ Abu Muhammad MiftahKisah-Kisah Berhala Musyrikinhim. 36.
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3. Mempersembahkan aneka kurban. Mereka menyembefliaktiekurban di
hadapan berhala atau menyembelih ternak atas nernhald® Sebagaimana

firman Allah Q.S al-Maidah [5] 3:

dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berl{®.S al-Maidah
[513)

4. Bernazar untuk mempersembahkan sebagian hasil preternak mereka
kepada berhal®.

5. Menyebutkan nama-nama binatang dengan selatarah, szibah, wailah,
dan hami. Semua ini mereka lakukan sebagai pendekatan kejpada
berhala®
Menurut Sa’id bin Musayyat},bahirah, adalah seekor unta yang air susunya
khusus dipersembahkan kepada berhala. Tidak seoqaung boleh
memerahnyaSiibah adalah unta yang yang dibiarkan begitu saja untuk
tuhan-tuhan mereka. Unta ini sama sekali tidak tbadliéunggangiWasilah
yaitu unta betina yang melahirkan anak pertamanbetisusul anak kedua
betina pula. Unta ini dibiarkan begitu saja unt@khala-berhala jika antara
anak pertama dengan anak kedua yang sama-sama ek dipisah

dengan anak jantan. Demikian itu akan mendapatkaimorknatan dan

¥3afi al-Rahman al-Mubarakfurigrah al-Nahiwiyah, him. 40.
¥Safi al-Rahman al-Mubarakfurirah al-Nahiwiyah, him. 41.
*Ahmad Hatta ddkThe Great Story of Muhammad SAWm. 39.
*!Safi al-Rahman al-Mubarakfur@rah al-Nahiwiyah him. 41-42.
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disamakan dengan berhala-berhala merekami adalah seekor unta jantan
yang mampu membuntingi betinanya hingga sepuluh k&b sudah genap
sepuluh kali, mereka menyerahkannya kepada bedaala tidak membebani
atau menunggangi.
Bangsa Arab pra-Islam melakukan semua bentuk miba tersebut
kepada berhala-berhalanya, dengan maksud meyas#ihwéb hal tersebut bisa
mendekatkan mereka kepada Allah dan menjadikanniaeea bagi mereka

kepada-Nya, serta memberi syafaat di sisi-Nya.
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AL-ASNAM, AL-AUTHAN, AL-ANSAB DAN AL-TAMATHIL
A. Kladfikas Ayat-ayat al-Asnam, al-Authan, al-Angab dan al-Tamathil

Penulis menemukan dalam kitétu’'jam al-Mufahras Ili al-Fiz al-Qur’an
al-Karim karya Mthammad Fuid Abd al-Baqi, bahwa lafaz yang berakar dari
rangkaian hurufas-¢-u<e disebutkan dalam Alquran sebanyak 5 kali, lafaz-$
sebanyak 3 kali, lafaz-ue-& sebanyak 3 kali, dan lafaz yang berakar dari
rangkaian hurufd-&-a-< sebanyak 2 kali. Dari sekian banyak ayat yang

mengandung lafaal-asnam, al-autt@n, al-arsab danal-tamathil yang disebutkan

dalam Alquran dapat dikategorikan dalam beberapadtmgai berikut?

Asbab al-Nuzal
No. Lafaz Banyak Ayat dan Surat
M akki Madani

1. alisal 5 kali al-An’am [6]: 74 v

al-A'raf [7]: 138 v

Ibrahim [14]: 35 4

al-Anbiya’ [21]: 57 4

al-Syu’ara [26]: 71 4
2. ola%) 3 kali al-Hajj [22]: 30 v

al-‘Ankabut [29]: 17 v

al-‘Ankabut [29]: 25 v
3. e 2 kali al-Maidah [5]: 3 v

al-Ma’arij [70]: 43 v

Muhammad Fad Abd al-Bagi, Mu’jam al-Mufahras li al-Fiz al-Qur'an al-Karim, tt.

35
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4. Gliad) 1 kali al-Maidah [5]: 90 v
5. Jailal 2 kali al-Anbiya’ [21]: 52 v
Saba [34]: 13 v

B. Penafsiran Ayat-ayat al-Asnam, al-Authan, al-Angab dan al-Tamathil

Berikut akan dijelaskan beberapa ayat yang menganthiazal-asnam,
al-authizn, al-aryab danal-tamathil dalam Alguran, yaitu:
1. Al-Asnam

Lafaz al-asnam merupakan bentuk jamak dari lafakksanam. Lafaz al-
asnam disebutkan dalam Alquran sebanyak lima kali yadlach QS. al-An’am
[6]: 74, QS. al-A'raf [7]: 138, QS. al-Anbiya’ [2157 dan QS. al-Syu’ara [26]:
71. Kelima lafazal-asnam dalam Alquran diungkapan dalam bentigim,

sebagaimana yang terdapat dalam QS al-An’am [6]: 74

& 2385 SL ;;”1 il Gls

Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkata kepada kaga, Azar,
"Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagsan-tuhan?
Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu dalams&@se yang
nyata.” (Q.S al-An’am [6]:74)
a. Munasabah ayat
Dalam Q.S al-An’am [6]: 68-73 Allah Swt. menerangkaokok-pokok
akidah yang harus dipegang oleh orang-orang yangée, disertai alasan-alasan

yang kuat, untuk menunjukkan kebenaran pokok-polakidah itu dan
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membatalkan praktik-praktik ibadah yang dilakukdehoorang-orang musyrik,
serta menjelaskan sikap mereka yang selalu menhdustayat-ayat yang
diturunkan kepada Rasul, padahal ayat-ayat itukuntemperkuat kerasulannya
dan menolak keraguan mereka tentang kerasulan itu.

Dalam QS. al-An’am [6]: 74 memaparkan bahwa Allatwt.S
memerintahkan kepada Rasulullah untuk mengisahk&wah Nabi Ibrahim as.
yang mengajak manusia untuk beragama tauhid darjaotenpenyembahan
berhala yang membawa manusia kepada kesesat@yanddisertai alasan-alasan
yang kuat. Jagat raya dan seluruh isinya sertarhufjang berlaku di dalamnya,
cukup kuat untuk menjadi bukti keesaan Allah dabakiéan perbuatan orang-
orang musyrik>
b. Penafsiran menurut para mufasir

Para mufasir berbeda pendapat dalam menafsirkanaggh mengenai
lafaz al-asnam, al-autlan, al-aryab danal-tamathil dalam Alquran hal tersebut
disebabkan oleh berbagai latar belakang dan koRditka para mufasir dalam
menafsirkan, sehingga berpengaruh pada perbedamk g@ng dihasilkan.
Berikut beberapa para mufasir yang menafsirkan zlaféd-asnam yang
kadangkalanya cenderung berbeda, di antaranya fyaktor al-0On al-Razi dalam
karyanyaTafsr Mafatih al-Ghaylh Ahmad Musafa al-Maraghi dalam karyanya
Tafsr al-Maraghi, Wahbah al-Zuhaili dalam karyangTafsr al-Munir: Fi al-
‘Agidat wa al-Syarat wa al-Manhaj,M. Quraish Shihab dalam karyanyafsir

al-Mishlzh dan Departemen Agama RI dalam karyaAi&ur'an dan Tafsirnya

%Departemen Agama RAI-Quran dan Tafsirnya(Jakarta: Ikrar Mandiriabadi, 2010),
Jilid 111, him. 161.
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Dalam Q.S al-An’am [6]: 68-73 menguraikan sekelup@hgalaman Nabi
Ibrahim as. Dalam “menemukan” Allah Swt. yaitu Tahéang Maha Esa. Patung
sesembahan yang dibuat oleh orang-orang musyrit pesa Nabi Ibrahim as.
pada mulanya adalah perwujudan dari entitas alamg yaereka sembah
sebelumnya, yaitu bintang-bintang atau matahaidaR@aaktu-waktu tertentu di
mana bintang-bintang atau matahari tersebut tiddihat di langit, agar mereka
tetap merasa dekat dengan sesembahannya maka memeiaiat patung-patung
tersebut dari emas, perak dan permata sebagai jpeamudari matahari, bulan
dan bintang-bintandf

Kaum Nabi Ibrahim as. Menjadikan berhala sebg#gi) bukan sebagai
(&0). Mereka menjadikan bintang-bintang sebagsi) dan (). Perbedaannya
ialah bahwa#)) Tuhan yang disembah, sedangk&o) adalah Penguasa, Raja,
Yang memelihara, mengatur dan mengu&sahtas dasar inilah, mereka
menjadikan berhala-berhala sebagai tuhan-tuhan geasembah, bukan Tuhan
yang mengatur. Akan tetapi, mereka menjadikan bgiantang sebagai Tuhan
karena mempunyai pengaruh kausalitas terhadap bMerieka berkeyakinan
bahwa matahari adalah Tuhan manusia. Bulan mengaar memberi mereka
jiwa keberanian, menolong bala tentara dan mengafamusuh mereka.

Fakhr al-On al-Rizi dalam tafsirnya menyebutkan lafaz (L)

merupakan bentuk jamak dari laf@é<) yang berarti sebagai sesembahan yang

%“Fakhr al-On al-Razi, Tafsr Mafatih al-Ghayb (Kairo: al-Maba’ah al-Bakyah al-
Misriyah, 1938), Jilid XII, him. 36.

“Wahbah al-Zuhaili, Al-Tafsr al-Munir: Fi al-‘Agidat wa al-Syarat wa al-
ManhajTerjemahan Abdul Hayyi al-Kattani (Jakarta: Genmsahi, 2016), Jilid X, him. 243.
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dimaksud sebagai perantara untuk menyembah atadeketkan diri pada yang

lain %

Al-Maraghi dan Wahbah al-Zuhaili menafsirkan laf@gisl) yang berarti
berhala yang terbuat dari bahan tambang seperti, Kagtu, logam, tembaga
sebagai model dari barang lain yang faktual at&tif.fiDengan tujuan akan
diagungkan sebagai sesuatu yang patut disefbang dibentuk sesuai ukuran
dan pola dengan cara dipanasin.

Menurut al-Maighi ada dua asal mulanya penciptaan ibadah kepada
selain Allah, seperti kepada batu, matahari, bdtmlain sebagainy&:

1) Sebagian orang yang lemah akalnya melihat bebenapifestasi kekuasaan
Allah pada sebagian makhluk-Nya. Mereka mengiriwlaayang demikian
itu bersifatzati (yang sebenarnya) bagi makhluk ini, bukan sebagjaals
musabab.

2) Dijadikannya sebagian makhluk yang mempunyai kekbais untuk
memberikan manfaat atau mudarat, sebagai perakéga@da Tuhan Yang
Maha Hag, guna memberikan syafaat d isisinya darmdsetatkan diri kepada
Allah.

Di antara makhluk yang mereka buat sebagai pesantdah patung,
berhala, kuburan dan lain sebagainya. Kaum Nalahibr mengerti bahwa

berhala-berhala tersebut tidak mampu mendengartdia&, melihat ibadah, dan

%Fakhr al-On al-Rizi, Tafsr Mafatih al-Ghay,Jilid X1, him. 36.

®Ahmad Musafi al-Maraghi, Tafsr al-Maraght, Terjemahan Anshori Umar Sitanggal,
dkk (Semarang: CV. Toha Putra Semarang, 1992, [fijihim. 9.

BHnNahbah al-ZuhailiTafsr al-Munir, Jilid IV, him. 158.

“Ahmad Musafa al-Maraghti, Tafsr al-Maraght, him. 297.
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tidak kuasa mendatangkan manfaat dan mudarat. Eleretakukan ibadah itu
hanya karena mengikuti nenek moyang mereka.

M. Quraish Shihab dalam tafsirnya, menafsirkan zlgtalisl) sebagai
berhala, yakni berhala yang disembah walau hanaysmg tidak berbentul®’
Sedangkan menurut Departemen Agama Rl menafsikdaz (Wisl) sebagai
patung-patung hasil pahatan yang dibuat dari Hayy atau logam dan lain-
lainnya®*

Lafaz (Lbisl) yang dimaksud dalam QS. al-An’am [6]: 74 ialah sgia
(%) yang bermakna berhala-berhala, karena menurut keyaknereka berhala
al-asnam patut disembah. Dalatamus Al-Qur'aniafaz (&) diartikan Allah dan
setiap sesuatu yang dijadikan sembahan selainngka ia adalahlzh (tuhan)
bagi penyembahnya. Berhad&tasnam ini juga diartikan dengan segala sesuatu
yang dapat melalaikan diri kita dari Allah Swt. kiesin ia tidak disembah,
argumentasi ini didasarkan pada doa Nabi Ibrahifand@sS. Ibrahim [14]: 35.
Penggunaan lafaZalbsl) biasanya diucapkan/digunakan dalam konotasi dan
nuansa kebanggaan dengan beriringan &g.

Menurut sebagian ulama lainnya, lafaé<') juga disebut sebagai sesuatu
yang terbuat dari besi atau kayu dan semacamnya, gibentuk secara khusus
untuk melambangkan sifat-sifat ketuhanan yang disém Para penyembah
berhala-berhala percaya bahwa malaikat atau sd#aénsbahan sesuatu yang

immaterial. Karena itu, mereka melambangkannyand&lentuk material, dengan

19M. Quraisy Shihab Tafsir al-Mishkih: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), Jilid X, him. 461.
YIpepartemen Agama RA-Qur'an dan Tafsirnyalilid 1i1, him. 161.
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demikian, pada hakikatnya mereka tidak menyembahalz tetapi apa yang
dilambangkan oleh berhala itu.
2. Al-Authin

Lafaz al-authan merupakan bentuk jamak dari lafalzwathan.Lafaz al-
authzn disebutkan dalam Alquran sebanyak tiga kali di ramyga dalam QS. al-
Hajj [22]: 30, QS. al-‘Ankabut [29]: 17 dan 15. kgd lafaz ini diungkapkan
dalam bentukisim dalam Alguran, sebagaimana diungkapkan dalam QS. al

‘Ankabut [29]: 17:

P Do [ 2827, A=

. [ . & llo Z u® % 2 }}9: P
ol Zol B8] Zsaley Lyl Al g e T L)

\)JJJJJ.L&‘WUUJJVQ\))KL:{[& ;Qf:)):\:;j

2827

Q/ )):}J.:A.J‘ ’4]‘);““‘}")"\"&‘}
Sesungguhnya apa yang kamu sembah selain Allabhdiélah berhala-
berhala, dan kamu membuat kebohongan. Sesunggalpaygang kamu
sembah selain Allah itu tidak mampu memberikan irkepadamu; maka
mintalah rezeki itu di sisi Allah, dan sembahlaha@an bersyukurlah
kepada-Nya. Hanya kepada- Nya kamu akan dikemibelkaQ.S al-
‘Ankabut [29]:17)
a. Munasabah ayat
Dalam Q.S al-Ankabut [29]: 14-15 Allah Swt. meneaykkan tentang
keingkaran umat Nabi Nuh as. sehingga mereka djetamkan oleh topan dan
banjir. Pada ayat-ayat berikutnya, Allah menerangkala kisah umat Nabi
Ibrahim yang tidak pula kurang keingkarannya dariati Nabi Nuh. Mereka

bahkan berupaya membunuh Nabi Ibrahim, namun Atlehyelamatkannya®

b. Penafsiran menurut para mufasir

19Departemen Agama RAl-Qur'an dan Tafsirnyahlm. 377.
1%3pepartemen Agama RA-Qur'an dan Tafsirnyahlm. 431.
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Dalam Q.S al-Ankabut [29]: 17 memaparkan bahwas#&eyhala-berhala
yang mereka sembah selain Allah tidak lain hanyakduatu yang dibuat dari
kerikil atau batu. Mereka membuatnya dengan tantggtapi mereka berdusta
dengan menganggapnya sebagai tuhan yang sebendeyeka menganggap
hasil ciptaan mereka yang berbentuk patung danalzeitu sanggup memberi
manfaat atau keuntungan kepada mereka. Nabi Ibratencela dan mengecam
anggapan mereka karena patung-patung tersebutits@dik tidak sanggup
memberi rezeki kepada mereka. Rezeki itu adalahemang mutlak milik Allah.
Oleh karena itu, dianjurkan kepada mereka supayanahen rezeki dan
penghasilan hanya kepada Alf4A.

Fakhr al-On al-Razi dan al-Mafighi menafsirkan lafaz(Gssl) secara
umum yaitu sebagai berhala sembahan. Sedangkanruhéffahbah al-Zuhaili
dalam tafsirnya, menyebutkan lafé#<sl) merupakan bentuk jamak dari lafaz
((83) yang artinya berhala yang dibuat dari kerikil atatu®®

M. Quraish Shihab dan Departemen Agama RI menafsitifaz (G5 sf)
sebagai berhala yang beruapa batu atau yang tedamakayu dan memiliki
bentuk seperti manusia atau hewan yang mereka yilihk disembah. Menurut
M. Quraish Shihab dan Departemen Agama RI bentHiirah/indefinitepada
lafaz (0%3) yang digunakan dalam QS. al-‘Ankabut [29]: 17 knteengesankan
keremehannya sekaligus mengisyaratkan bahwa kepearmaentang ketuhanan
terhadap berhala-berhala tersebut adalah kepercagsaat yang tidak berdasar

serta merupakan kebohongan dan pemutarbalikan fatena berhala-berhala

%pepartemen Agama RA-Qur'an dan Tafsirnyahlm. 378.
'%Wahbah al-ZuhailiAl-Tafsr al-Munir, him. 467.
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tersebut tidak mampu memberikan manfaat kepada jpematau
penyembahny&®

Lafaz (94s) yang dimaksud dalam QS. al-‘Ankabt [29]: 17 ialatHala
yang terbuat dari bahan baku yang sama demdrasnam, namun berhala ini
lebih umum daripadaal-asnam, karena dapat berupa segala sesuatu yang
berbentuk dan tidak berbentuk, baik kecil maupusabeDalam budaya orang
Arab jahiliah, lafazS%sl) berarti setiap patung yang terbuat dari kayu, bemas
atau perak yang kemudian ditinggikan dan disemBaldangkan orang Nasrani
membuat salib lalu ia menyembahnya sama sepertingatmanusia yang
disembah oleh orang Arab.
3. Al-Ansab

Lafaz al-ansab merupakan bentuk jamak dari lafainusub. Lafaz al-
ansab dalam Alquran terdapat satu kali yaitu dalam QSMaidah [5]: 90.
Sedangkan lafaal-nusub terdapat dalam Alquran sebanyak dua kali di anyaran
dalam QS. al-Ma’idah [5]: 3 dan QS. al-Ma’arij [7@]3. Ketiga lafaz tersebut

diungkapkan dalam bentugim, sebagaimana yang terdapat dalam QS. al-Maidah

[5]: 3:
&~ o < ’g - .9.4 }5’/ 2 A e e 2 Aee - . 2
4 fUJ‘ ﬁ"'! J.;h‘ 9 J'"é' r.,\l‘) M‘ vg,:l.c CMJ.>-
,941 PRI S s E__ 2 g A _v g2 }/,: o & PR
2S5 LYl I ST 63 dsefad1s a7l 834850019 i ]y

_ //,/9.¢£@5.’} TC 2 %0 ) ’.'/5: E/ 2 3~ - /}: -

D Ry S Pl e - e o . e
(Swvﬁuké = g’w’*"j}lw S 2 o 9788 (sl

199\, Quraisy ShihabTafsir al-Mishkih, him. 461
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_ A - P /Y > w _ -
D250 W06 Y omlnis 3
Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, dagag, (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yemngekik, yang
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkamatang buas, kecuali
yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkammbq yang
disembelih untuk berhala. dan (diharamkan juga)guedi nasib dengan
anak panah, (mengundi nasib dengan anak panaladaiah kefasikan.
pada hari ini orang-orang kafir telah putus asaukinfmengalahkan)
agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepadakenel@n takutlah
kepada-Ku. pada hari ini telah Kusempurnakan ukiartkiu agamamu,
dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan t&afridhai Islam
itu Jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksan& kelaparan
tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Mahgampun lagi
Maha Penyayang. (Q.S Al-Maidah [5]: 3)

a. Munasabah ayat

Dalam Q.S al-Maidah [5]: 1-2 diterangkan beberagabpatan yang

diharamkan, pada ayat ini diuraikan secara terpermakanan yang halal dan

yang tidak halal dimakan sebagai penjelasan bagggmialian yang terdapat

pada ayat-ayat pertama, dan menerangkan hal-hgl difarang selain dari lima

macam tersebdt’

b. Sebab nuzul

Menurut sebuah riwayat dari Ibnu Mandah daliitzb al-Sahabah dari

jalur Abdullah bin Jabalah bin Hibban bin Hajar idaapaknya dari kakeknya,

Hibban, ia berkata, “Kami sedang bersama Rasululiddén saya sedang

menyalakan api di bawah kuali yang berisi daginggkai, maka turunlah ayat

9Departemen Agama RAl-Qur'an dan Tafsirnyahlm. 354.
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yang mengharamkan bangkai, dan saya pun membalikkah yang berisi
daging bangkai (untuk membuang isiny/X).
c. Penafsiran menurut para mufasir

Fakhr al-On al-Razi dalam tafsirnya, menyebutkan Iafa(z-.ﬁaf'd\)
merupakan bentuk mufrad dari laf@di)) yang berarti batu-batu yang dibangun
di sekitar Kakba® Sedangkan menurut al-Mghi dalam tafsirnya,
menafsirkan lafaz (u.\faf'ﬁ\) sebagai batu (patung) di sisi tempat mereka
menyembelih  kurban-kurbannya. Diriwayatkan, bahwaeraka dahulu
menyembahnya dan mendekatkan diri kepadatiya.

Dari keterangan diatas, dapat diketahui bahwa &mgayang disembelih
untuk berhala itu sebenarnya sejenis dengan bigaiamng disembelih atas nama
selain Allah, karena sama-sama di sembelih dengprart beribadah kepada
selain Allah Swt. disebutkan secara khusus, tujy@anmadalah untuk
menghilangkan keraguan dari orang yang menyangkadiitalalkan, karena
maksudnya untuk menghormati Baitul-Haram, ketikanaaselain Allah tidak
disebutkan pada saat menyembelihnya. Dan pahantrtisép@un termasuk
khurafatzaman jahiliah.

Wahbah al-Zuhaili dalam tafsirnya, menafsirkan zla(f-aiail\) yaitu segala
sesuatu yang ditancapkan, seperti bendera atay pad@gngkan yang dimaksud

dengan Iafaz(wiafm) dalam QS. al-Maidah [5]: 3 adalah apa yang ditakeap

1%jalaluddin al-Suytiy Lubab al-Nugil fi Ashib al-Nuzl, Terjemahan Abdul Hayyie
(Jakarta: Gema Insani, 2008), him. 213.

%% akhr al-On al-Rizi, Tafsir Mafitih al-Ghayb Jilid VII, him. 135.

“Ahmad Musafa al-Maraghi, Tafsr al-Maraghy, him. 30.
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untuk disembaf!! Disisi lain Wahbah al-Zuhaili juga menafsirkanazafwsail)
sebagai berhala-berhala, yakni bebatuan yang adkiwir Kakbatt?

M. Quraish Shihab dan Departemen Agama Rl menah;infaz(u.vﬁ\)
yaitu batu yang dipancang atau ditancapkan di tateaz ini juga diartikan
berhala. Menurut M. Quraish Shihab, ketika merekanyembelih binatang,
mereka memercikkan darah ke berhala-berhala terselmmikian juga ke
Kakbah. Ini dimaksudkan untuk membedakan apa yaeigka sembelih untuk
dimakan dan apa yang mereka persembahkan untuk-tuhan mereka atau
untuk jin*3

Lafaz (u.ﬁaf'l-“) yang dimaksud dalam QS. al-Ma’idah [5]: 3 ialahublaatu
atau karang yang tidak berbentuk yang ditancapkaeldtar Kakbah. Batu-batu
ini berfungsi sebagai tempat menyembelih hewan durimereka, menguluti
kurbannya, dan membakar dagingnya. Ketika merekayembelih binatang,
mereka memercikkan darah ke berhala-berhala terselmmikian juga ke
Kakbah. Hal ini dimaksudkan untuk membedakan apagyymaereka sembelih
untuk dimakan dan apa yang mereka persembahkaRk tuttan-tuhan atau jin.
QS. al-Maidah [5]: 3 mengingatkan kepada orang-@rang masih menyembelih
kurban mereka di atas batu yang dianggap suci, dexigan tujuan pengobatan
atau pemberian sesajen kepada jin dan setan, balesauatan tersebut
diharamkan dalam Islam sebagaimana diharamkanmyaqunuman keras dan
lain-lainnya.

4. Al-Tamathil

13\ahbah al-Zuhailial-Tafsr al-Munir, him. 143.
1Anahbah al-ZuhailiAl-Tafsr al-Munir, him. 56.
3\1.Quraish ShihabTafsir al-Mishkih, Vol.lil, him. 18.
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Lafaz al-tamathil merupakan bentuk jamak dari lafalztimthal. Lafaz al-
tamathil terdapat dalam Alquran sebanyak dua kali yaknirda@S. al-Anbiya’
[21]: 52 dan QS. Saba’ [34]: 13, dan kedua lafazeteut diungkapkan dalam

bentukisim, sebagaimana yang terdapat dalam QS. al-Anbiya! B2]

=
e - z =

(20 0yiSe G gl J3UET0 ks U a3 0y U6
(Ingatlah), ketika dia (Ibrahim) berkata kepada heny@ dan kaumnya,
“Patung-patung apakah ini yang kamu tekun menyem@t (Q.S al-
Anbiya’[21]: 52)
a. Munasabah ayat
Dalam Q.S al-Anbiya’ [21]: 48-51 menjelaskan kisdlbi Musa dan
Harun yang telah diturunkan kepada keduanya yaitabkTaurat sebagai
peringatan dan penerangan kepada kaumnya. Sedadgkan Q.S al-Anbiya’
[21]: 52 dikisahkan tentang Nabi Ibrahim dan bagaia perjuangan beliau untuk

menyadarkan kaumnya yang sesat agar beriman képlatid*

b. Penafsiran menurut para mufasir

Dalam Q.S al-Anbiya’ [21]: 48 menjelaskan bahwa N#irahim as.
bermaksud mengingatkan mereka untuk berpikir tenfzerkara patung-patung
tersebut, dan menghinakannya sambil berpura-pda& thengetahui hakikatnya.

Dengan pernyataan tersebut ia mengisyaratkan, basekéranya kaumnya
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Departemen Agama RAI-Qur'an dan Tafsirnyahlm. 274.
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berpikir sedikit saja, niscaya mereka mengetahuiwaa batu-batu dan kayu
seperti ini tidak memberi manfaat kepada merekiisedn.**

Fakhr al-On al-Rizi dan Wahbah al-Zuhaili menafsirkan lafitl)
sebagai sebutan untuk sesuatu yang dibuat dalatakbeaperti ciptaan Allah
Swt. Hasil dari tiruan tersebut dinamakan den(iis).!*® Lafaz (3&wi) juga
diartikan sebagi model entitas yang hidtp.Menurut Fakhr al-in al-Razi
berhala yang disembah oleh orang-orang Musyrikngkali memiliki bentuk-
bentuk tertentu seperti manusia dan lain-lainnyghirgyga, Nabi lbrahim as.
menggunakan ungkapan ini untuk menunjukkan rusakaky@ah mereka ketika
mereka membuat tiruan dari sesuatu kemudian memipéatolongan
kepadanya’® Adapun menurut Wahbah al-Zuhaili dalam tafsirnyanyebutan
lafaz (3£) dalam QS. al-Anbiya’ [21]: 52ntuk melecehkan dan merendahkan
patung tersebut. Padahal Nabi Ibrahim as. mengetadtuwa mereka begitu
mengagungkan dan memuliakan patung-patung ter§€but.

Al-Maraghi dalam tafsirnya, menyebutkan lafg@&<dll) merupakan
bentuk jamak dari lafaZd%<) yang berarti bentuk yang dibuat menyerupai
makhluk buatan Allah, seperti burung, pohon, atamusia. Lafagd&wi) yang

dimaksuddi sini ialah patung-patung, dinamakan demikianukinnenghinakan

perkaranyd?°

“Ahmad Musafa al-Maraghi, Tafsr al-Maraghy, Jilid VI,him. 71.
Y°Fakhr al-On al-Razi, Tafsir Mafitth al-Ghayb Jilid XI, him. 180.
"Wahbah al-ZuhailiAl-Tafsr al-Munir, Jilid XI, him. 87.
8Fakhr al-On al-Razi, Tafsir Mafitth al-Ghayb Jilid XI, him. 180
"Wahbah al-ZuhailiAl-Tafsr al-Munir, Jilid XI, him. 87.
*Ahmad Musafa al-Maraghi, Tafsr al-Maraghy, Jilid VI,him. 70.
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M. Quraish Shihab dalam tafsirnya, menafsirkanzlgfaisdl) sebagai
sesuatu yang bersifat material, berbentuk dan bdyga la terbuat dari kayu,
batu, dan semacamnya yang dibentuk sedemikian *fipadapun menurut
Departemen Agama RI dalam tafsirnya, menafsirkéaz [@&wil) sebagai patung
atau arca-arca yang terbuat dari kayu, tembaga, kao batu pualam. Dalam QS.
al-Anbiya’ [21]: 52 menjelaskan bahwa Allah telahemgaruniakan petujuk
kepada Nabi Ibrahim, sehingga ia bertanya kepadangpAzar yang sedang
berkumpul bersama kaumnya, tentang patung-patumg yaereka buat dan
mereka sembah dengan teKéh.

Lafaz (3£4) yang dimaksud dalam QS. al-Anbiya’[21]: 52 ialahupeay-
patung sembahan. Penggunaan |43 dalam ayat ini untuk melecehkan dan
merendahkan patung. Penggunaan lafdé<l) juga untuk menghina dan
menjelekkan kebiasaan dan ketergantungan bangsha pada masa jahiliah
dengan menggambarkan bahwa mereka seolah-olah ktuti@n menyembah
patung yang tidak patut disembah. Mereka menyenmang-barang yang
dicipta, bukan pencipta, serta tidak mendatangkanfaat untuk dirinya apalagi

orang lain.

C. Analiss Makna al-Asnam, al-Authan, al-Ansab dan al-Tamathil pada
Masa K ontemporer
Setelah dianalisis makna lafad-asnam, al-autlan, al-arsab dan al-

tamathil, maka dapat disimpulkan dua poin penting, yaitutgmea,al-tamathil di

121, Quraish ShihabTafsir al-Mishkih, Vol.VII, him. 467-468.
*’Departemen Agama RAl-Qur'an dan Tafsirnyahlm. 275.



50

kategorikan sebagai patung atau gambar, sedangkagmam, al-autlan, al-

ansab di kategorikan sebagai berhala. Kedua, keempdahstiersebut dapat

dibagi menjadi dua bagian, di antaranya: berhadik fdan berhala non-fisik.

Pertama, lafaal-asnam, al-autlan, al-arsab danal-tamathil digunakan untuk

berhala fisik seperti patung-patung, salib dan-lainnya. Kedua, lafaal-asnam

dan al-authin digunakan dalam arti non-fisik yaitu segala sesyatng dapat
memalingkan diri dari Allah swt.

1. Berhala fisik

Kata berhala di dalam Alquran digunakan untuk meriga empat istilah
yang berbeda, di antaranya:

a. Al-asnam ialah berhala yang memiliki bentuk menyerupai makhhidup
seperti manusia, binatang dan tumbuhan, terkadenigala tersebut tidak
dipahat secara tiga dimensi seperti patung. Sélajral-asnam mengalami
perluasan makna yang digunakan untuk menunjukkaknananajazi dari
berhala. Jika dikaitkan dengan sekarahg@snam merupakan skestsa wajah
orang-orang, baik berbentuk lukisan maupun patuedgkalanya mirip
dengan bentuk fisik mereka, adakalanya berdasarkajinasi belaka.
Disebutal-asnam karena keyakinan seseorang dengan cara mendelditkan
kepada perantara itu dengan segala hal yang hmsdikdin sebagai sarana
mendekatkan diri kepada-Nya.

b. Al-authin adalah berhala yang terbuat dari bahan kayu, tatah, dan lain-
lain. Namun, kata ini lebih umum daripadhasnam, karena dapat berupa

segala sesuatu yang berbentuk dan tidak berbenilikbcil maupun besar.
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Sehingga, kataal-asnam dapat dimasukkan ke dalaral-authan. Jika
dikaitkan dengan sekarang, bentuk berladdauthzn kadangkala tidak dibuat
berupa gambar atau patung serupa manusia, tetapaditen perkuburan
mereka sebagai tempat keramat, menjadikan temmpggati mereka dahulu
sebagai tempat suci. Di situ dipersembahkan kudzemdilakukan berbagai
ritual ibadah.

Al-ansab adalah adalah batu yang tidak memiliki bentuk yaigunakan
untuk tempat penyembelihan binatang yang akan skp#vahkan (altar)
untuk berhala-berhal@Al-ansab juga dipakai untuk jenis batu yang tidak
dibentuk yang disembah apabila tidak mampu mendduainam.

Al-tamathil adalah adalah gambar, patung tiga dimensi, balakinyang
menyebutnya sebagai berhala. Disebut berhala apaistung tersebut
disembah, sebagaimana disebutkan dalam Q.S Al-Ahbb2. Di samping
itu Alguran menjelaskan tentang patung dalam dssspyaitu:

Pada posisi yang tercela dan diingkari. Melalarisabi Ibrahim as. dimana
kaumnya menjadikan patung-patung sebagai berhatelaeatau tuhan-tuhan
yang disembah sebagaimana dikisahkan dalam Q.ShBiyA':52.

Alguran menyebut patung sebagai pemberian dan nikagi Sulaiman as.
dimana Allah Swt. telah menjadikan angin dan jimduk kepadanya

sebagaimana dikisahkan dalam Q.S Saba’:13.
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Jika dikaitkan dengan sekarang benalkanvthil dibagi dalam beberapa
bentuk!?® di antaranya: alat-alat peraga dalam pembelajdrancka anak-
anak, boneka manikitt* patung Raja-raja, para panglima, para pemimpin,
gambar-gambar yang tidak berbodi, wayang, ondeélditigambar-gambar
makhluk hidup yang tidak diagungkan (akan tetapaddang sebagai simbol
kemewahan dan pemborosan) seperti penutup dinding.

Dalam kamus bahasa arab kéfas sama dengan katas« yang artinya

menyerupai sesuatu, menggambar sesuatu sampaiaseDgyi sini dapat

disimpulkan, bahwa ada beberapa pendapat tentamggoatau menggambar.

Pertama,pendapat yang mengharamkan patung atau menggaedaaa snutlak.

Kedua,pendapat yang membolehkan patung atau menggambar.

1)

2)

Pendapat yang mengharamkan patung atau menggaachaa snutlak
Dalil-dalil yang biasanya digunakan untuk menghdampatung tidak lain
adalah dalil-dalil yang digunakan untuk mengharamgambar dua dimensi.
Pendapat yang membolehkan patung atau menggambar

Sebagian ulama tidak mengharamkan patung secataknilitat haramnya
patung apabila patung tersebut disembah dan dgaddbjek peribadatan.
Selain itu, para ulama juga mendasarkan pendapadldtean membuat
patung, karena hal itu dibenarkan secara sah dajamat untuk ummat
terdahulu. Bahkan Nabi Sulaiman as. memiliki sekawgn yang

membuatkan patung untuk beliau.

Pyusuf al-Qadawi,al-Halal wal-Haram fi al-Iskim, Terjemahan Abu Sa'id Al-Falahi

dan Annur Rafig Shaleh Tamhid (Jakarta: Robbars$r2000), him.129.

Ahmad SarwatSeri Figh (14): Seni, Permainan dan Hiburélakarta Selatan: Rumah

Figih Publishing, 2017), him. 85.

»Ahmad SarwatSeri Figh (14)him. 86.
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Para ahli fikih berbeda pendapat mengenai hukum buatnpatung atau
menggambar yang ditinjau dari perspektif hadishdarangan menggambar.
Ulama yang paling keras dalam masalah ini adalammal-Nawawi. la
mengharamkan pekerjaan menggambar semua yang Wernyaanusia atau
binatang, yang tiga dimensi atau dua dimensi. Aledapi, ia memperbolehkan
pemanfaat gambar yang bisa dimanfaatkan, meskiponbpatannya tetap haram,
seperti penggambar pada tikar, bantal, dan sebgagian

Sedangkan sebagian ahli fikih kalangan salaf messbdtukum haram
hanya pada karya seni tiga dimensi, yang secadai tdégkenal dengan seni pahat
atau patung, karena ia lebih condong pada menyenip@an Allah. Karena
ciptaan Allah bersifat tiga dimensi.

2. Berhala non-fisik

Konsep tentang berhala dan syirik yang mengelilinginusia sudah
mengental demikian pekat, sehingga manusia kinjadetengah, bahwa berhala
sebagai “sembahan” bukan hanya sekedar berbentukgiaakan tetapi telah
merubah dirinya ke dalam bentuk lain.

Berhala tempo dulu memang serba sederhana, kovghjitdnya (dapat
dilihat/dapat dikenal melalui fisiknya). Sedangkaerhala pada masa modern ini
rumit segalanya, abstrak wujudnya (berupa nonjfisi&lus luar biasa dan kadang
mempunyai daya tarik yang begitu merangsang. Dsa biatang sebagai isme-
isme dari hedonisme (penyembahan surga duniawgutoarisme (penyembahan
nikmat barang-barang kelontong) sampai humanimismeersal yang bercorak

agnostik (mempersetankan ada-tidaknya Tuhan) sedaret isme-isme lainnya.



54

Sembahan baru lainnya adalah premis-premis, sisibddol, norma-norma non
Islam, tetapi nyatanya terlanjur mempunyai akar gyanenguat dikalangan
manusia.

Jadi, yang dimaksud dengan berhala non-fisik diialah segala sesuatu
yang dapat memalingkan diri dari Allah Swt. Berikehomena penyembahan
berhala non-fisik yang mewujud dalam berbagai derdiantaranya:

a. Kepatuhan kita secara membabi buta kepada seoesnignpin adalah wujud
lain dari penyembahan berhala.

b. Pribadi yang menjadi korban nafsu memburu uang,ages akan termakan
oleh ambisinya, uang menjadi berhala yang ia serabbahgai proyeksi salah
satu kekuatan yang terpisah di dalam dirinya, yaKat rakus. Penyembahan
terhadap berhala menyebabkan manusia melakukaak@indyang tidak
berasal dari diri sendiri, tindakan yang tidak dagikendalikan, didikte oleh
kekuatan-kekuatan di luar diri manusia.

Jika dilihat pada masa sekarang, ada beberapa hab ydapat
memalingkan diri dari Allah Swt. di antaranya yaikecintaan kepada idol yang
bersifat non-fisik justru lebih banyak dan lebih mimhayakan, pekerjaan,

kedudukan, kekayaan dan lain-lainnya adalah ddé&arberhala non-fisik.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian pembahasan tentang makna lafleasnam, al-autlan, al-
ansab dan al-tamathil dalam Alquran yang telah diuraikan dalam bebeizgda
sebelumnya, dapat diambil kesimpulan di antarangartama, al-asnam
merupakan patung yang dibuat dari kayu dan batlg ygambarannya tidak
dipahat secara tiga dimensi, yang mana kemudiamis@ambah sebagai perantara
untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt-authan ialah berhala yang memiliki
tubuh yang dipahat baik dari batu, kayu yang merperbentuk manusia lalu
disembahAl-ansab ialah batu atau berhala yang dibangun atau ditikagguntuk
disembah. Al-tamathil ialah gambar, replika yang dibuat untuk menyamai
makhluk Allah, atau patung-patung sembahan.

Kedua, adapun para mufasir mengartikan atau memkifaa al-asnam,
al-authzn, al-arsab dan al-tanathil dalam Alquran yaitu:al-asnam diartikan
sebaga{44) yaitu berhala-berhala, karena menurut keyakinarekagberhalal-
asnam patut disembah. Berhadd-asnam ini juga diartikan dengan segala sesuatu
yang dapat melalaikan diri kita dari Allah Swt. kiesin ia tidak disembah,
argumentasi ini didasarkan pada doa Nabi Ibrahifanda@sS. Ibrahim [14]: 35.
Al-authazn ialah berhala yang terbuat dari bahan baku yangasdemganal-
asnam, namun berhala ini lebih umum dari berhalasnam, karena dapat berupa
segala sesuatu yang berbentuk dan tidak berbehaik, kecil maupun besar.
Dalam budaya orang Arab jahiliah, kft&sl) berarti setiap patung yang terbuat

dari kayu, batu, emas atau perak yang kemudiamgdiktan dan disembah.
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Sedangkan orang Nasrani membuat salib lalu ia nmelbgkenya sama seperti
patung manusia yang disembah oleh orang Addansab ialah ialah batu-batu
atau karang yang tidak berbentuk yang ditancapkaeldtar Kakbah. Batu-batu
ini berfungsi sebagai tempat menyembelih hewan durimereka, menguluti
kurbannya, dan membakar dagingnya. Ketika merekayembelih binatang,
mereka memercikkan darah ke berhala-berhala terselmmikian juga ke
Kakbah. Hal ini dimaksudkan untuk membedakan apayyaereka sembelih
untuk dimakan dan apa yang mereka persembahkaRk tuttan-tuhan atau jin.
Al-tamathil ialah patung-patung sembahan. Penggunaan (&) dalam QS.
al-Anbiya’ [29]: 52 untuk melecehkan, merendahkaatupg, menghina dan
menjelekkan kebiasaan dan ketergantungan bangsla pada masa jahiliah
dengan menggambarkan bahwa mereka seolah-olah ktut@n menyembah
patung yang tidak patut disembah. Mereka menyentimang-barang yang
dicipta, bukan pencipta, serta tidak mendatangkanfaat untuk dirinya apalagi
orang lain.

B. Saran

Dari deskripsi di atas maka penulis dapat memberii@berapa saran
sebagai berikut:

1. Kepada para pengkaji Alquran, diharapkan tidak hanyemaknai ayat
Alguran secara teks, namun perlu adanya kajian kangprehensif dengan
memperhatikan kondisi sosial ketika Algquran ditukam

2. Dengan keterbatasan kemampuan dan pengetahuandyailgki penulis

dalam menyusun skripsi ini, penulis mengharapkasuken dan bimbingan
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dari Bapak Dosen serta kawan-kawan mahasiswa Mafair dan Alquran

demi perbaikan dan kesempurnaannya.
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2. Orang Tua/Wali :
Nama Ayah : Sanusi
Pekerjaan : Wiraswasta
Nama Ibu : Nazariah
Pekerjaan D IRT

3. Riwayat Pendidikan :
a. TK Bungoeng Trueng Tahun Lulus 2002
b. SD N 1 Muara Batu Tahun Lulus 2008
c. MTsN Model Gandapura Tahun Lulus 2011
d. MAs Ruhul Islam Anak Bangsa Tahun Lulus 2014
e. UIN Ar-Raniry Tahun Lulus 2019

4. Pengalaman Organisasi :

a. Anggota magang Sumber Post Uin Ar-Raniry
b. Anggota Hapkido Uin Ar-Raniry
c. Anggota Ekonomi Forum Alumni Ruhul Islam Anak Baa@BARIS)

Banda Aceh, 10 Januari 2019
Penulis,

Aqil Anggia
NIM. 140303020

61



